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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 




dilambangkan Tidak dilambangkan 
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (s\a s\ es (dengan titik diatas ٽ
 Jim J Je ج
 (h}a h} ha (dengan titik dibawah ح
 Kha Kh ka dan h خ
 Dal D De د
 (z\al z\ zet (dengan titik diatas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (s}ad s} es (dengan titik dibawah ص
 (d}ad d} de (dengan titik dibawah ض
 (t}a t} te (dengan titik dibawah ط 
 (z}a z} zet (dengan titik dibawah ظ
 ain  „ apostrof terbalik ’ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha هـ
 Hamzah  ‟ Apostrof ء
 Ya Y Ye ى
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 





Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
   fathah a a 
   kasrah i i 
   dammah u u 
Vokal rangka bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fathah dan ya' ai a dan i ـَي
 fathah dan wau au a dan u ـَو
Contoh: 
     : kaifa 
      : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
...     ...     fathah dan alif atau ā a dan garis di atas 
 lasrah dan ya ī idan garis di atas ـي
و  ُ dhammah dan wau ū u dan garis di atas 
Contoh: 
     : qila 




4. Ta‟ marbutah 
Transliterasi untuk ta‟marbutah ada dua, yaitu: ta‟marbutah yang hidup 
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dhammah, transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan ta‟marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. kalau pada kata yang berakhir dengan ta‟marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta‟marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
                 : raudah al atfal 
            : al-hikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang ada dalam system tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid (    ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
     : rabbana 
     : „aduww 
      : nu”ima 
      : al-hajj 
      : al-haqq 
Jika huruf   ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 





     : „Ali (bukan „aliyy atau „aly 
       : „Arabi (bukan „arabiyy atau „araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال  
(alif lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
       : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
            : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, 
ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
          : ta‟‟muruna 
        : umirtu 
 
8. Penulisan Kata Arab yang LAzim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 




yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur‟an (dari al-Qur‟an) dan al-hamdulillah. Namun, jika kata-kata 





9. Lafz al-Jalalah  (هللا )  
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 dinullah :       هللا  
      : billah 
10. Huruf Kapital 
Meski sistem Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 




awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada 
awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan jurnal (CK, DP, CDK, dan DR).  
Contoh: 
Inna awwala baitin wudi„a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan 
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur‟an 
Nasir al-Din al-Tusi Abu Nasr al-Farabi 
Al-Gazali 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  
Contoh: 
„Ali ibn „Umar al-Dar Qutni Abu Al-Hasan, ditulis menjadi: Abu Al-
Hasan, „Ali ibn „Umar al-Dar Qutni. (bukan: Al-Hasan, „Ali ibn „Umar al-
Dar Qutni Abu) 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah: 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali „Imran/3: 4 
h. = Halaman 
saw. = sallallahu „alaihi wa sallam 




Cet. = Cetaka 
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui pengaruh Islamic 
Corporate Social Responsibility (ICSR) dan zakat perusahaan terhadap kinerja 
perbankan syariah. Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk menguji apakah 
variabel ukuran perusahaan memoderasi hubungan antara masing-masing variabel 
Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) dan zakat perusahaan terhadap 
kinerja perbankan syariah. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah bank umum syariah 
yang terdaftar di OJK selama periode 2015-2019. Total sampel berjumlah 5 bank 
umum syariah dengan menggunakan teknik purposive sampling. Data yang 
digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dari masing-
masing bank. Metode analisis menggunakan regresi linear berganda dan analisis 
regresi moderating dengan pendekatan nilai selisih mutlak. Analisis regresi linear 
berganda dan uji nilai selisih mutlak untuk masing-masing hipotesis Islamic 
Corporate Social Responsibility (ICSR), zakat perusahaan terhadap kinerja 
perbankan syariah yang diukur dengan Return On Asset (ROA) yang dimoderasi 
oleh ukuran perusahaan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Islamic Corporate Social 
Responsibility (ICSR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 
perbankan yang diukur dengan ROA, zakat perusahaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja perbankan yang diukur dengan ROA. Hasil penelitian 
terkait variabel moderating menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak 
memiliki pengaruh sebagai variabel moderating antara  Islamic Corporate Social 
Responsibility (ICSR) dengan kinerja pebankan syariah yang diukur dengan ROA 
sedangkan ukuran perusahaan memiliki pengaruh sebagai variabel moderating 
antara zakat perusahaan dengan kinerja perbankan yang diukur dengan ROA. 
Kata Kunci : Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR), zakat 








A. Latar Belakang 
Industri perbankan syariah terus mengalami pertumbuhan yang terbilang 
kuat dengan potensi aset keuangan syariah, dimana Indonesia menempati posisi 
ke-8 dengan total aset U$D 82 miliar pada tahun 2017. Sebagai negara dengan 
mayoritas penduduk muslim terbesar di dunia menjadikan pangsa pasar keuangan 
syariah di Indonesia sangat potensial. Dilihat dalam publikasi Islamic Finance 
Development Indicator (IFDI) pada tahun 2018 menunjukkan Indonesia berada di 
peringkat ke-10 dengan total nilai 50, meningkat dari posisi sebelumnya yang 
menempati posisi ke-11 dengan total nilai 35. IFDI merupakan peringkat untuk 
mengukur perkembangan industri keuangan syariah menggunakan beberapa 
kriteria yang dianggap penting bagi kemajuan industri, antara lain quantitative 
development, governance, Corporate Social Responsibility (CSR), knowlegde, 
dan awareness. Berdasarkan hasil IFDI 2018 tersebut, Indonesia mengalami 
peningkatan hampir di seluruh kriteria dimana peningkatan terbesar berada pada 
kriteria knowledge dan CSR. Dilihat dari aspek CSR, Indonesia mengalami 
peningkatan dalam hal dana CSR seperti zakat, dana kebajikan/donasi dan 
qardhul hasan.  
Kiprah bank syariah di Indonesia telah berkembang lebih dari dua dekade 
setelah beroperasinya Bank Muamalat Indonesia, sebagai bank syariah pertama di 
Indonesia. Berdasarkan data yang dilansir di website Otoritas Jasa Keuangan 




yang sebelumnya 13 Bank Umum Syariah (BUS) menjadi 14 Bank Umum 
Syariah (BUS)  dengan adanya konversi BPD NTB menjadi Bank NTB Syariah 
pada tahun 2018, 20 Unit Usaha Syariah (UUS), dan 167 Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah (BPRS) (OJK, 2018). Perkembangan ini dapat dilihat melalui data 
Statistik Perbankan Syariah yang dirilis OJK berikut: 
Tabel 1.1 
Perkembangan Jumlah BUS, UUS, dan BPRS di Indonesia 
Pada Tahun 2014-September 2019 
Indikator 2014 2015 2016 2017 2018 
2019 
BUS 12 13 13 13 14 
14 
UUS 22 22 21 21 20 
20 
BPRS 163 163 166 167 167 
165 
Sumber: Data statistic Perbankan Syariah OJK sep 2019 
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social Responsibility/CSR) 
yang lahir tahun 1970 di Barat telah menjadi isu yang hangat didiskusikan. Di 
Indonesia, perkembangan praktek dan pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) mendapat banyak perhatian dari pemerintah dengan 
diterbitkannya regulasi terhadap kewajiban praktik dan pengungkapan Corporate 
Social Responsibility (CSR) yang tertuang dalam Undang-Undang Perseroan 
Terbatas No. 40 Tahun 2007 pasal 66 dan 74. Pada pasal 66 ayat (2) bagian c 
disebutkan bahwa selain menyampaikan laporan keuangan, perusahaan juga 
diwajibkan melaporkan pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan. 




74 menjelaskan kewajiban untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan bagi perusahaan yang kegiatan usahanya berkaitan dengan sumber 
daya alam.  
Pada sektor keuangan, Corporate Social Responsibility (CSR) semakin 
penting untuk dipertimbangkan bagi laju pertumbuhan dan kelanjutan suatu 
perusahaan yang berada diantara berbagai macam kepentingan stakeholder. 
Tantangan untuk menjaga citra perusahaan di mata masyarakat menjadi landasan 
perlunya suatu bank di Indonesia melaksanakan pelaporan Corporate Social 
Responsibility (CSR). Pelaporan CSR adalah praktik yang dibentuk berdasarkan 
nilai-nilai dan norma yang berlaku di masyarakat. Pada sektor perbankan syariah, 
nilai-nilai yang digunakan adalah nilai-nilai agama Islam, atau disebut juga 
dengan nilai-nilai syariah (Mansur, 2012). 
Corporate Social Responsibility (CSR) dalam perspektif Islam merupakan 
praktik bisnis yang memiliki tanggung jawab sesuai dengan prinsip Islam. 
Menurut Khursid et al. (2014), Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) 
merupakan konsep tanggung jawab sosial perusahaan yang berdimensi ekonomi 
islam, legal islam, etika islam, dan filantropi islam berdasarkan nilai-nilai 
keislaman yang ada pada Al-Qur‟an dan Hadist. 
Salah satu penerapan nilai-nilai filantropi dalam konsep Islamic Corporate 
Social Responsibility (ICSR) adalah zakat. Zakat adalah ibadah socio-economy 
yang memiliki posisi yang sangat penting, strategis dan menentukan baik dari sisi 
doktrin Islam maupun dari sisi pembangunan ekonomi umat (Yusuf Qardhawi, 




yang mengandung nilai spiritual dalam mensucikan dan mengembangkan harta 
dengan cara yang halal dan berkah. Kesadaran berzakat dipandang sebagai orang 
yang mensucikan, menyuburkan dan mengembangkan hartanya serta mensucikan 
jiwanya (QS 30: 39). Ketentuan zakat juga tercantum dalam Al-Qur‟an surat At-
Taubah ayat 103 yang artinya “Ambillah zakat dari harta mereka guna 
membersihkan dan menyucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketentraman jiwa bagi mereka. Allah 
Maha Mendengar, Maha Mengetahui”. 
Bank syariah sebagai salah satu lembaga keuangan yang menjalankan 
operasi bisnisnya sejalan dengan prinsip-prinsip dasar dalam ekonomi Islam harus 
mampu membedakan dirinya dengan perbankan konvensional melalui zakat . 
Prinsip syariah yang dimaksud dijelaskan pada pasal 1 butir 12 Undang-Undang 
No. 21 Tahun 2008, yaitu Prinsip Syariah adalah prinsip hukum Islam dalam 
kegiatan Perbankan berdasarkan penetapan pihak/lembaga yang berwenang 
mengeluarkan fatwa yang menjadi dasar prinsip syariah. Maksud dari prinsip 
syariah tersebut adalah bahwa dalam menjalankan operasionalnya, bank syariah 
tidak mengandung hal-hal yang dilarang oleh syariah seperti riba, mayshir, 
gharar dan sebagainya. Sehingga, bank syariah saat ini tidak hanya terfokus pada 
tujuan komersil yang dapat dilihat dari pencapaian keuntungan semata tetapi juga 
memperhatikan perannya dalam memberikan kesejahteraan bagi masyarakat 
melalui peran fungsi sosial serta mampu mengelola harta tidak hanya sekadar 




Menurut regulasi peraturan perundang-undangan di Indonesia dan syariat 
Islam, besarnya zakat perusahaan adalah 2,5% dari neraca atau laba perusahaan 
(Peraturan Menteri Agama 52/2014), dimana potongan tersebut dapat dijadikan 
insentif oleh perusahaan yang mengeluarkan zakat dengan menjadikan zakat yang 
dikeluarkan sebagai objek yang akan mengurangi penghasilan kena pajak (PKP) 
(Undang-Undang No. 23 tahun 2011 pasal 22 dan 23 ayat (2)). Akan tetapi, 
implementasi insentif zakat perusahaan yang ditetapkan rupanya belum terealisasi 
secara optimal bagi sektor perbankan syariah di Indonesia utamanya bagi bank 
yang masih terbilang baru. Dalam hal ini sektor perbankan syariah seharusnya 
mampu menjadi pelopor gerakan berzakat dari perusahaan. 
Potensi zakat di Indonesia dalam skala nasional, jumlah seluruh 
penghimpunan zakat yang dikumpulkan oleh Baznas, LAZ dan Unit Pengumpulan 
Zakat (UPZ) se-Indonesia mencapai Rp. 8,1 triliun (Baznas, 2019). Namun 
pencapaian tersebut masih jauh dari potensi zakat sebesar Rp. 233,8 triliun karena 
mayoritas yang dihimpun masih merupakan zakat maal (zakat yang dikenakan 
atas uang, emas, surat berharga, dan aset yang disewakan) yakni mencapai 44,75 
persen dari total jenis dana yang dihimpun (Baznas, 2018). Sementara potensi 
zakat yang lebih besar dan masih terpendam adalah penghimpunan zakat dari 
perusahaan (Firdaus, et.al, 2012).  
Berdasarkan data yang diamati pada 5 tahun terakhir (2015 s.d 2019), 
potensi zakat dari bank syariah di Indonesia terus mengalami pertumbuhan dari 
tahun 2015 sampai 2019 dengan kisaran angka capaian 26 sampai 178 miliar 





Potensi Zakat Bank Umum Syariah di Indonesia 
 
Sumber: Data sekunder diolah, 2020 
Dari data diatas menggambarkan bahwa kemampuan bank syariah dalam 
menghasilkan keuntungannya terbilang cukup baik. Dilihat dari nilai potensi zakat 
bank yang jika dihitung 2,5% berdasarkan laba sebelum pajak dapat menghasilkan 
nilai yang mencapai ratusan miliar rupiah. Hal ini menunjukkan, potensi zakat 
bank syariah sangat besar jika dimanfaatkan untuk pemenuhan kegiatan sosial, 
seperti CSR. Sebab, pencapaian tidak hanya bertumpu pada bagaimana 
perusahaan mencapai keuntungan yang besar melainkan perusahaan termasuk 
perbankan harus tetap memperhatikan aspek eksternal termasuk didalamnya 
kegiatan sosial yakni zakat. 
Zakat menduduki peran yang sangat penting yang keberadaannya 
“Maklum min dien bi adildlarurah” (diketahui secara otomatis adanya dan 
merupakan bagian mutlak dari keislaman) (Alie Yafie, Fiqh Sosial, 1994). Jika 
dikelola dengan baik, dana zakat akan selalu bermanfaat untuk kepentingan 
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perusahaan yang megandung nilai-nilai islami tidak hanya membawa manfaat 
bagi para penerima manfaat zakat (muztahiq) saja, melainkan juga akan 
memberikan panduan pada perusahaan agar memperhatikan kepentingan sosial 
disamping kepentingan perusahaan itu sendiri (Rhamadhani, 2016). Menurut 
Kurniawan dan Suliyanto (2013: 17) Zakat memberikan manfaat baik bagi 
pemberi zakat maupun penerima zakat karena mampu memberikan nilai tambah 
atau reputasi yang baik sehingga akan berpengaruh pada pertumbuhan kinerja 
perusahaan atau profitabilitas perusahaan yang bersangkutan.  
Hal ini diperkuat dengan adanya Sharia Enterprise Theroy (SET) yang 
dikembangkan oleh Triyuwono (2007), dimana perusahaan yang menjalankan 
kegiatan bisnisnya dengan prinsip-prinsip syariah memiliki tanggungjawab dalam 
melaporkan pengungkapan secara akuntabel dan transparan kepada cakupan 
stakeholder yang luas, yakni kepada Tuhan, manusia, dan alam. Kegagalan 
perusahaan dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan stakeholder akan 
berdampak pada tidak adanya dukungan perusahaan terhadap sumber daya yang ia 
butuhkan, yang pada akhirnya akan mengganggu reputasi dan kinerja perusahaan. 
Kinerja perbankan syariah dapat dihitung melalui perhitungan tingkat 
kesehatan bank yang didasarkan pada kriteria-kriteria rasio seperti rasio likuiditas, 
rasio profitabilitas, dan rasio solvabilitas. Tingkat kesehatan sebuah bank dapat 
dikatakan sehat atau kuat apabila telah memenuhi syarat standar internasional 
berdasarkan indikator-indikator CAMEL (Capital, Asset, Management, Earning, 
dan Liquidity). Hal ini juga dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur apakah 




kinerja bank akan mendorong peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap 
bank. 
Pengukuran kinerja keuangan perusahaan menggunakan analisis rasio 
keuangan, seperti profitabilitas. Profitabilitas perusahaan adalah kemampuan 
suatu perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari kegiatan yang dilakukan 
pada periode tertentu (Septiana, 2013:27). Penelitian ini menggunakan rasio 
keuangan yaitu Return On Asset (ROA). Semakin tinggi ROA maka semakin 
tinggi pula kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan sehingga 
zakat yang dikeluarkan juga semakin tinggi jumlahnya. Penelitian yang dilakukan 
oleh Jayanti, dkk (2016) menyatakan bahwa ROA berpengaruh terhadap zakat. 
Sedangkan menurut Rahmawati (2018), menyatakan bahwa ROA tidak 
berpengaruh terhadap pengeluaran zakat. 
Beberapa penelitian juga dilakukan untuk menguji ICSR, zakat, dan 
kinerja di perbankan syariah telah peneliti temukan. Sidik dan Reskino (2016), 
meneliti kaitan zakat dan ICSR terhadap Reputasi dan Kinerja Perusahaan 
menemukan hasil bahwa zakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
reputasi perusahaan sedangkan ICSR hanya berhubungan positif, namun tidak 
berpengaruh signifikan dengan kinerja perusahaan. Rhamadhani (2016) 
menemukan hasil positif signifikan terkait hubungan zakat dengan kinerja 
perusahaan. 
Indrayani dan Risna (2018) menemukan  ICSR berhubungan positif tetapi 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Perusahaan pada Bank Umum 




penelitian Arshad et al. (2012) yang menyatakan bahwa ICSR memiliki pengaruh 
positif signifikan terhadap kinerja perusahaan. 
Berbeda dengan penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya, pada 
penelitian ini menggunakan variabel moderasi yaitu ukuran perusahaan. 
Berdasarkan uraian tersebut diatas menunjukkan adanya perbedaan hasil 
penelitian terdahulu serta adanya kesenjangan pada pengungkapan Islamic 
Corporate Social Responsibility (ICSR) terhadap kinerja perusahaan serta adanya 
keterkaitan antara variabel satu dan variabel lainnya. Maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul, “Pengaruh Islamic Corporate Social 
Responsibility (ICSR) dan Zakat Perusahaan Terhadap Kinerja Perbankan 
dengan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderating pada Perbankan 
Syariah Di Indonesia Periode 2015-2019” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya. 
Maka, rumusan masalah yang hendak diteliti dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) berpengaruh 
terhadap kinerja perbankan syariah di Indonesia? 
2. Apakah zakat perusahaan berpengaruh terhadap kinerja perbankan 
syariah di Indonesia? 
3. Apakah ukuran perusahaan memoderasi Islamic Corporate Social 
Responsibility (ICSR) terhadap kinerja perbankan syariah di Indonesia? 
4. Apakah ukuran perusahaan memoderasi zakat perusahaan terhadap 





Hipotesis adalah dugaan yang bersifat sementara (Hadi, 2002) yang masih 
membutuhkan pembuktian. Hipotesis dinyatakan dalam bentuk pernyataan dan 
sinkron dengan rumusan masalah. Pembuktian yang ingin dicapai oleh hipotesis 
adalah sebagai upaya untuk menjawab masalah yang telah dirumuskan 
sebelumnya. Adapun hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah: 
1. Pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) Terhadap 
Kinerja Perbankan 
Return On Asset (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. 
Jadi jika suatu perusahaan mempunyai  Return On Asset yang tinggi, maka 
perusahaan tersebut berpeluang besar dalam meningkatkan pertumbuhan modal 
sendiri. Perusahaan yang mampu menghasilkan laba mempunyai insentif untuk 
membedakan diri dengan perusahaan lain yang kurang profitable dengan cara 
memberikan informasi sukarela lebih banyak ke dalam pengungkapan informasi 
(Andaru, 2015). 
Teori Stakeholder mengemukakan bahwa ketika harapan para stakeholder 
dapat dipenuhi maka akan tercipta kinerja perusahaan yang luar biasa. Meskipun 
pengungkapan ICSR mampu meningkatkan profitabilitas, akan tetapi tujuan 
pemangku kepentingan dalam sebuah perusahaan syariah maupun bank syariah 
tidak semata-mata hanya berfokus pada orientasi laba, namun juga merupakan 




Hasil penelitian Sutapa dan Hanafi (2019) menyatakan bahwa Islamic 
Corporate Sosial Responsibility (ICSR) berpengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja keuangan yang diukur menggunakan Return On Assets (ROA). Anci 
Lestari (2018) menyatakan bahwa Islamic Corporate Sosial Responsibility 
(ICSR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. 
H1: ICSR (Islamic Corporate Social Responsibility) mempunyai pengaruh 
positif terhadap kinerja perbankan. 
2. Pengaruh Zakat Terhadap Kinerja Perbankan 
Zakat adalah instrumen yang mempunyai dimensi ketakwaan bagi yang 
menunaikannya juga merupakan manifestasi solidaritas sosial dari kaum 
Muslimin yang memperoleh rezeki lebih dari Allah kepada saudara-sudaranya 
seiman yang tidak mampu (Muhamad, 2019). Kinerja perusahaan merupakan hal 
penting yang harus dicapai sebagai cerminan dari kemampuan perusahaan dalam 
mengelola dan mengalokasikan sumber dayanya. Kinerja yang baik akan 
menjadikan perusahaan cenderung mengeluarkan zakat sesuai dengan ketentuan 
agama (Rhamadhani, 2016). 
Zakat yang dikeluarkan perbankan syariah tidak mengurangi harta 
perusahaan bank syariah di Indonesia (Lestari, 2018). Penelitian yang telah 
dilakukan oleh Khoiriyah (2019) menunjukkan bahwa penyaluran dana zakat 
akan meningkatkan Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah, dan 
sebaliknya. Zakat dapat dijadikan qardhul hasan yang terdapat biaya 
administrasi sehingga dapat menambah profitabilitas bank syariah.  




3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Dalam Memoderasi Islamic Corporate 
Social Responsibility (ICSR) Terhadap Kinerja Perbankan 
Perusahaan dengan ukuran yang besar cenderung memiliki kemampuan 
dan fleksibilitas yang lebih untuk mengakses pasar yang luas daripada 
perusahaan kecil, sehingga juga menghasilkan biaya operasional yang lebih 
besar namun memungkinkan perusahaan untuk menghasilkan laba yang besar 
yang dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan (Lukman et. al, 2014).  
Semakin banyak suatu perusahaan mewujudkan pengungkapan sosial 
perusahaan sebagai bentuk petanggungjawaban terhadap lingkungannya, maka 
semakin baik citra perusahaan menurut pandangan masyarakat.  
Ukuran perusahaan yang besar diharapkan mampu memberikan 
peningkatan terhadap ekonomi dan meminimalisir biaya pengumpulan serta 
pengolahan informasi. Perusahaan yang memiliki sumber daya yang besar dapat 
menyediakan informasi yang lebih akurat bagi keperluan internal. Dalam 
penelitian Rahmad Hariyadi (2014) tentang Pengaruh CSR terhadap kinerja 
keuangan perusahaan dengan laverage perusahaan sebagai variabel moderasi 
memperoleh hasil bahwa ukuran perusahaan dapat memoderasi dan berpengaruh 
signifikan terhadap CSR dan kinerja keuangan. 
H3: Ukuran perusahaan memoderasi ICSR (Islamic Corporate Social 
Responsibility) terhadap kinerja perbankan. 





Perusahaan dengan jumlah asset yang besar dapat memanfaatkan secara 
maksimal sumber daya yang ada untuk menghasilkan keuntungan usaha. Salah 
satu faktor yang menentukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
dapat dilihat dari ukuran perusahaan. Laba merupakan dasar perhitungan zakat, 
dimana dengan laba yang tinggi maka zakat yang dikeluarkan akan meningkat 
(Asmaryani, 2017). Ukuran perusahaan cenderung dilihat dari total aset dimana 
produk utama perbankan adalah pembiayaan dan investasi (Sumiyati, 2019). 
Perusahaan yang mempunyai aset lebih besar akan lebih leluasa mengambil 
kebijakan termasuk dalam mengeluarkan zakat. Lain halnya dengan perusahaan 
yang memiliki aset kecil akan lebih banyak mempertimbangkan pengeluaran-
pengeluaran perusahaan (Firmansyah, 2013). 
H4: Ukuran perusahaan memoderasi sakat perusahaan terhadap kinerja 
perbankan. 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas (independent variable) 
dan variabel terikat (dependent variable). 
1. Variabel Bebas (Independent Variable) 
Variabel bebas (Independent variable) adalah variabel yang menjadi sebab 
timbulnya atau yang menjadi pengaruh variabel terikat. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah Zakat Perusahaan dan Islamic Corporate Social 
Reponsibility (ICSR). 




Islamic Corporate Sosial Responsibility (ICSR) merupakan sebuah 
konsep CSR islami yang dikembangkan dari CSR konvensional 
berlandaskan tasawwur (world view) dan epistemologi Islam yang dengan 
menekankan dimensi spiritual dalam pertanggung jawaban sosialnya yaitu 
didasarkan pada hubungan tanggung jawab kepada Allah SWT, kepada 
manusia, dan tanggung jawab kepada alam sekitar. Pengungkapan CSR 
dapat menjadi informasi yang bernilai penting bagi investor sehingga 
mampu menimbulkan kepercayaan dan rasa aman bagi para stakeholder. 
     
                     




Zakat merupakan salah satu instrumen pengelolaan harta dalam 
islam yang berperan dalam mendistribusikan kesejahteraan di seluruh 
kalangan umat Muslim. Dalam konteks perusahaan, zakat adalah instrument 
yang dibayar perusahaan dan yang diterima dari pihak lain untuk disalurkan 
kembali kepada penerima manfaat zakat. 
Zakat perusahaan dapat dihitung sesuai dengan ketentuan yang telah 
berlaku secara umum atau sesuai dengan prinsip akuntansi dalam PSAK 
(Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) Nomor 109 tentang Akuntansi 
Zakat dan Infaq/Sedekah. Adapun metode perhitungan zakat perusahaan ini 




Zakat = 2,5% x (aset lancar – hutang jangka 
pendek) 
 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat (dependent variabel) adalah variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu kinerja perbankan. 
Kinerja diukur dengan menggunakan salah satu indikator kinerja perbankan, 
yakni profitabilitas, yaitu return on asset (ROA). ROA menggambarkan 
perputaran aktiva yang diukur dari volume penjualan. Rasio ini digunakan 
sebagai proksi mengukur keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba 
secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank, maka semakin baik artinya 
menggambarkan semakin besarnya tingkat keuntungan yang dicapai bank 
tersebut (Adzimatinur, 2014). Rumus rasion ROA: (Giannini, 2013). 
    
                  
            
      
 
3. Variabel Moderasi 
Variabel moderasi merupakan variabel yang mempengaruhi (memperkuat 
atau memperlemah) hubungan langsung antara variabel bebas (variabel 
independen) dan variabel terikat (variabel dependen). Variabel moderasi dalam 
penelitian ini adalah Ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan adalah suatu skala 
dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan menurut berbagai cara, 
antara lain, total aktiva, log size, nilai pasar saham dan lain-lain. Dalam konteks 




karena mengingat produk utamanya adalah pembiayaan serta investasi, 
sedangkan penjualan lebih digunakan pada produk asuransi maupun perusahaan 
yang bergerak pada penjualan langsung seperti costumer goods (Firmansyah et. 
al, 2013). Ukuran perusahaan dapat diukur dengan rumus: 
(  )                
E. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang berkaitan dengan kinerja bank syariah telah banyak 
dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Adapun judul penelitian yang 
diangkat tidak terlepas dari penelitian terdahulu sebagai landasan dalam 
menyusun kerangka pikir maupun arah dari penelitian ini. Beberapa penelitian 
yang mengkaji tentang pengaruh Islamic Corporate Sosial Responsibility (ICSR) 
dengan zakat dalam hubungannya dengan kinerja bank umum syariah, dapat 
dilihat pada tabel 1.3 berikut. 
 Tabel 1.2 
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F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 
diuraikan diatas, maka tujuan dilakukannya penelitian tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a. Untuk mengetahui pengaruh Islamic Corporate Sosial Responsibility 
(ICSR) terhadap kinerja perbankan syariah di Indonesia 
b. Untuk mengetahui pengaruh zakat perusahaan terhadap kinerja 
perbankan syariah di Indonesia 
c. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap hubungan 
antara Islamic Corporate Sosial Responsibility (ICSR) dengan kinerja 
perbankan syariah di Indonesia 
d. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap hubungan 
antara zakat perusahaan dengan kinerja perbankan syariah di Indonesia 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam 
menganalisis mengenai kinerja perbankan syariah terkhusus pada hal-hal 
yang berkaitan dengan pengungkapan Islamic Corporate Social 
Responsibility (ICSR), penyaluran zakat perusahaan, dan return on asset. 
Penelitian ini juga diharapkan dapat mendukung Shariah Enterprise Theory 
yang diperkenalkan oleh Iwan Triyuwono dalam menguji pengaruh  Islamic 




kinerja keuangan perbankan syariah dalam hal ini profitabilitas yakni return 
on asset (ROA).  
b. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan atau 
evaluasi guna meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, khususnya  bagi 
pihak manajemen bank syariah dengan melihat tingkat pengeluaran zakat 
perusahaan karena dalam penelitian ini mengukur kinerja keuangan 
perusahaan yang dilihat dari kemampuan zakat dan pengungkapan Islamic 
Corporate Social Responsibility (ICSR)  serta ukuran perusahaan sebagai 
variabel moderating yang dapat memberikan informasi terkait pentingnya 
pengelolaan aset dan laba bagi suatu bank syariah. Penelitian ini juga dapat 
memberikan kontribusi yang positif dalam penyediaan informasi dan 









A. Sharia Enterprise Theory (SET) 
Sharia Enterprise Theory (SET) adalah teori yang menggambarkan konsep 
pertanggungjawaban sosial perusahaan (CSR) bagi stakeholder yang sesuai 
dengan perspektif agama islam. Menurut SET, stakeholders meliputi Tuhan, 
Manusia, dan Alam. Dalam teori ini bentuk pertanggungjawaban utama adalah 
kepada Allah (vertikal) yang kemudian dijabarkan lagi dalam bentuk 
pertanggungjawaban (horizontal) pada ummat manusia dan lingkungan alam 
(Triwuyono 1997). Konsep pertanggungjawaban yang terdapat dalam SET 
merupakan pengembangan konsep enterprise theory dimana dalam pandangan 
SET, stakeholders sebagai khalifah Allah diberi amanah untuk mengolah 
sumberdaya dan mendistribusikannya pada seluruh makhluk di bumi secara adil 
(Slamet, 2001). 
SET dikembangkan oleh Triwuyono (2006) melengkapi enterprise theory  
agar lebih dekat lagi dengan syariah. Teori ini dikembangkan berdasarkan 
metafora zakat yang pada dasarnya memiliki karakter keseimbangan. Adapun 
nilai keseimbangan yang dimaksud adalah keseimbangan antara nilai-nilai 
maskulin dan nilai-nilai feminin yaitu, nilai egoistic (maskulin) dengan nilai 
altruistik (feminin) dan nilai materi (maskulin) dengan nilai spiritual (feminin). 
Sehingga, teori ini tidak terlepas dari konsekuensi nilai keseimbangan yang 
menyebabkan SET tidak hanya peduli pada kepentingan individu (dalam hal ini 




Dengan memposisikan Tuhan sebagai stakeholders tertinggi, maka Tuhan 
sebagai satu-satunya tujuan hidup manusia dengan menggunakan sunnatullah 
sebagai basis kesadaran manusia untuk senantiasa bertanggungjawab dalam setiap 
kegiatannya. 
Manusia sebagai stakeholders kedua dari SET, dibedakan menjadi dua 
kelompok, yaitu direct-stakeholders dan indirect-stakeholders. direct-
stakeholders adalah pihak-pihak yang secara langsung memberikan kontribusi 
pada perusahaan, baik dalam bentuk kontribusi keuangan (financial contributio) 
maupun non keuangan (non financial contribution). Karena mereka telah 
memberikan kontribusi kepada perusahaan, maka mereka mempunyai hak untuk 
mendapatkan kesejahteraan dari perusahaan. Sedangkan, yang dimaksud dengan 
indirect-stakeholders adalah pihak-pihak yang sama sekali tidak memberikan 
kontribusi kepada perusahaan (baik secara keuangan maupun non-keuangan), 
tetapi secara syari‟ah mereka adalah pihak yang memiliki hak untuk mendapatkan 
kesejahteraan perusahaan. 
Stakeholders terakhir dari SET adalah alam. Alam adalah pihak yang 
memberikan kontribusi bagi mati-hidupnya perusahaan, dimana perusahaan 
didirikan diatas bumi dan menggunakan energi yang tersebar di alam, 
memproduksi dengan menggunakan bahan baku dari alam, memberikan jasa 
kepada pihak lain dengan menggunakan energi yang tersedia dari alam dan 
sebagainya. Namun demikian, alam tidak menghendaki distribusi kesejahteraan 




melainkan berwujud berupa kepedulian perusahaan terhadap kelestarian alam, 
pencegahan pencemaran, dan lain lainnya. 
Secara implisit SET tidak mendudukkan manusia sebagai pusat dari segala 
sesuatu melainkan menempatkan Tuhan sebagai pusat dari segala sesuatu yaitu 
menjadi pusat tempat kembalinya manusia dan alam semesta. 
Implikasi dari teori SET pada penelitian ini adalah bahwa seluruh bentuk 
kegiatan sosial sebagai bentuk kepatuhan dalam berkeyakinan pemilik perusahaan 
yang merujuk pada perintah berzakat agar  dimanfaatkan secara sosial oleh para 
stakeholder-nya. Zakat sendiri merupakan bagian dari ICSR, adalah salah satu 
bentuk menyelesaikan dan meringankan masalah sosial dalam masyarakat 
terutama untuk memberdayakan ekonomi masyarakat lemah. 
B. Teori Stakeholder (Stakeholder Theory) 
Konsep tentang tanggung jawab sosial perusahaan telah mulai dikenal 
sejak tahun 1970an dan secara umum dikenal dengan stakeholder theory. Istilah 
stakeholder diperkenalkan pertama kali oleh Standford Research Institute (SRI) di 
tahun 1963 (Freeman 1984). Menurut Ghozali dan Chariri (2007) perusahaan 
perlu menjaga hubungan dengan stakeholder-nya dikarenakan keberadaan dan 
keberlangsungan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang 
bersumber dari stakeholder.  
Berdasarkan pengklasifikasiannya, menurut Kasali (2005) stakeholders 
dapat dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu; Stakeholders internal adalah 
stakeholders yang berada dalam lingkungan organisasi, misalnya karyawan, 




diluar organisasi misalnya penyalur atau pemasok, konsumen atau pelanggan, 
masyarakat dan pemerintah. Stakeholder primer merupakan stakeholders yang 
harus diperhatikan oleh perusahaan, dan stakeholders sekunder merupakan 
stakeholders kurang penting, sedangkan, sedangkan stakeholders marjinal 
merupakan stakeholders yang sering diabaikan oleh perusahaan (Hadi, 2011) 
Keberhasilan suatu perusahaan ditentukan oleh manajemen perusahaan 
yang berhasil dalam membina hubungan antara perusahaan dengan para 
stakeholder. Pengungkapan financial dan non financial yang tercantum dalam 
laporan tahunan perusahaan bisa dijadikan sebagai sarana untuk saling 
berkomunikasi antara manajemen dengan stakeholder. Kegiatan CSR yang 
diungkapkan secara berkelanjutan dalam laporan tahunan perusahaan, dapat 
memberikan dampak positif pada kelangsungan hidup perusahaan dengan 
terciptanya dukungan dari stakeholder.  
Teori stakeholder menyatakan bahwa salah satu tanggung jawab 
perusahaan kepada stakeholder-nya yaitu melakukan pengungkapan sosial. CSR 
perusahaan seharusnya melampaui tindakan memaksimalkan laba untuk 
kepentingan pemegang saham (stockholder), akan tetapi lebih luas lagi bahwa 
kesejahteraan yang dapat diciptakan oleh perusahaan sebenarnya tidak terbatas 
pada kepentingan pemegang saham saja, melainkan juga untuk kepentingan 
stakeholder yang menyangkut semua pihak terkait terhadap perusahaan (Untung, 
2008). 
Berdasarkan hal tersebut, stakeholder theory pihak-pihak yang berkaitan 




eksternal. Perusahaan perlu memperhatikan stakeholders karena pada dasarnya 
stakeholder memiliki kekuatan mengendalikan atau memiliki sumber-sumber 
ekonomi yang digunakan oleh perusahaan (Ghozali dan Chariri, 2007).  
Implikasi dari stakeholders theory dalam penelitian ini mempersepsikan 
perusahaan dalam wujud yang lebih sosial dan humanis yang dapat memberikan 
kesadaran terkait tanggung jawab sosial. Pengungkapan tanggung jawab sosial 
sendiri pada dasarnya bertujuan untuk memperlihatkan kepada masyarakat tentang 
aktivitas sosial yang dilakukan oleh perusahaan dan pengaruhnya terhadap 
masyarakat.  
C. Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) 
Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) adalah sebuah konsep 
pengungkapan tanggungjawab sosial Islami yang dikembangkan dari Corporate 
Social Responsibility (CSR) konvensional. Dalam perspektif Islam CSR 
merupakan realisasi dari konsep ajaran Ihsan sebagai puncak dari ajaran etika 
islam dalam melaksanakan perbuatan baik yang memberikan manfaat kepada 
orang lain demi memperoleh ridho Allah SWT.  ICSR bertujuan untuk 
menciptakan kebajikan yang dilakukan bukan melalui aktivitas-aktivitas yang 
mengandung unsur riba, melainkan dengan praktik yang diperintahkan Allah 
seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf dimana dalam ajaran Islam 
mengedepankan nilai-nilai kedermawanan dan amal/filantropi. 
Menurut The Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 
Institutions (AAOIFI) CSR dalam perspektif Islam adalah kegiatan yang 




ekonomi, hukum, etika dan discreationary responsibilities sebagai lembaga 
finansial intermediari baik bagi individu maupun institusi. Tanggung jawab sosial 
dalam Islam sangat sering disebutkan dalam Al-Qur‟an yang mana selalu 
menghubungkan antara kesuksesan berbisnis dan pertumbuhan ekonomi yang 
dipengaruhi oleh moral para pengusaha dalam menjalankan bisnisnya (Yusuf, 
2017). Sesuai dengan firman Allah Q.S. Al-Baqarah/2 : 261 sebagai berikut: 
                                        
                   
Terjemahan: 
Perumpaman orang-orang yang menafkahkan hartanya mereka di jalan 
Allah adalah serupa dengan butir benih yang menumbuhkan tujuh butir, 
pada setiap butir seratus biji. Allah (terus-menerus) melipat gandakan bagi 
siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha luas (karunia-Nya) Lagi Maha 
Mengetahui (Kementrian Agama RI, 2016:44). 
 
Ayat ini dijelaskan dalam tafsir al-Muyassar oleh Basyir et. al yaitu 
dirham yang dipergunakan untuk jihad dan ibadah haji akan dilipat 
gandakan sampai 700 kali lipat. Perumpamaan ini lebih menyentuh jiwa 
daripada menyebut bilangan langsung 700 kali lipat, karena perumpamaan 
tersebut mengandung isyarat bahwa pahala amal shalih itu dikembangkan 
oleh Allah ta‟ala bagi paar pelakunya, sebagaimana tumbuhan-tumbuhan, 
tumbuh subur bagi orang yang menanamnya di tanah yang subur. Dan 
dalam hadis juga telah disebutkan perlipatgandaan kebaikan sampai 700 
kali lipat (Basyir et.al, 2011). 
Ayat ini menjelaskan bahwa menafkahkan sebagian harta dengan cara 




anjuran yang agung dari Allah swt. kepada hamba-Nya sekaligus sebagai bentuk 
bakti sosial dan ketaatan. Perusahaan dalam hal menafkahkan hartanya dijalan 
Allah swt. dapat diwujudkan dalam program Corporate Social Responsibility 
(CSR) yang lebih luas menyangkut kepentingan peningkatan kualitas sosial dalam 
berbagai bidang, misalnya; pendidikan, pemberdayaan ekonomi, kesehatan, 
pengembangan masyarakat maupun pelestarian lingkungan. Substansi keberadaan 
CSR dalam memperkuat keberlanjutan perusahaan yang bersangkutan dengan 
jalan kerjasama antar stakeholder yang difasilitasi dengan mengusung program-
program pengembangan masyarakat sekitar (Wibisono, 2007). Adapun Islam 
membangun kohesivitas sosial, kasih sayang dan persaudaraan yang terwujud 
dalam kewajiban zakat, infaq dan sedekah ataupun hibah yang merupakan bentuk 
riil dari kepedulian antar sesama yang dibangun guna memciptakan keharmonisan 
sosial. 
Ada berbagai dimensi bagi perusahaan memandang CSR dalam melakukan 
aktivitas bisnisnya. Menurut Bowen (1953), CSR adalah suatu keputusan bisnis 
untuk memberikan nilai-nilai kebaikan pada masyarakat. Maignan dan Ferrel 
(2004) mendefinisikan CSR sebagai bentuk perhatian yang seimbang terhadap 
kepentingan berbagai pihak pemegang kepentingan (stakeholder) dalam setiap 
keputusan dan tindakan yang diambil perusahaan. Beberapa sependapat dengan 
konsep dari Carroll (1999: 246) mengungkapkan bahwa pelaksanaan CSR berlaku 





Menurut Sidik dan Reskino (2016), ajaran dalam Islam selama ini telah 
mengandung konsep amal/filantropi yang identik dengan konsep filantropi dalam 
konvensional. Hal ini digambarkan melalui ajaran untuk berzakat, berinfak, 
bersedekah, memberi makan orang miskin, serta memberikan pinjaman kepada 
orang yang membutuhkan tanpa mengharapkan imbalan (qard). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ajaran filantropi Islam tidak jauh berbeda dengan konsep 
filantropi yang ada dalam CSR.  
Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) mempunyai definisi yang 
tidak jauh berbeda dengan CSR konvensional, dimana keduanya merujuk pada 
tujuan kemanusiaan yang berlandaskan moral. Namun, pada ICSR menambahkan 
alasan spiritual dalam pelaksanaan pertanggungjawaban sosialnya. Hal ini 
didasarkan pada pelaksanaan ICSR dengan konsep beramal merupakan 
perwujudan tiga hubungan kuat yang saling terkait satu dengan lainnya, yaitu 
hubungan pertanggungjawaban kepada Allah SWT, manusia dan alam. 
Gambar 2.1 




                
 













Jika merujuk pada teori SET oleh Triyuwono (2006), maka bentuk 
tanggung jawab perusahaan dapat yang meliputi stakeholder, yakni Tuhan, 
manusia (direct stakeholder dan indirect stakeholder) dan alam.  Tanggung jawab 
kepada Tuhan dengan menjalankan prinsip-prinsip ICSR dalam segala aktivitas 
dengan memperhatikan kehalalan sumber dana dan penyalurannya. Tanggung 
jawab kepada sesama manusia dengan memperhatikan keadilan dan kesejahteraan. 
Tanggung jawab kepada alam dengan senantiasa memperhatikan kelestarian 
lingkungan dan sekitarnya.  
Dalam Islam, konsep CSR terdiri dari konsep zakat, keadilan, 
kemaslahatan, tanggung jawab dan falah. Hal ini mengindikasikan bahwa manusia 
diciptakan sebagai khalifah di bumi untuk mensejahterakan seluruh manusia dan 
alam semesta. Sebagaimana tujuan dari syariat islam adalah maslahah sehingga 
bisnis adalah upaya untuk menciptakan maslahah, bukan sekadar mencari 
keuntungan. 
Pengungkapan ICSR pada Bank Umum Syariah dapat diukur 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
     
                     
                              
      
D. Zakat 
Secara etimologi, zakat memiliki beberapa pengertian. Pertama, kata zakat 
adalah kata dasar dari zaka yang bermakna kesucian, tumbuh, berkah dan pujian. 
Kedua, tumbuh, berkembang, subur atau bertambah. Zakat yang dikeluarkan oleh 




dikeluarkan itu menyucikan harta, mengembangkannya, memperbaikinya, dan 
menambah atau memperbanyaknya dengan harta pengganti dari Allah SWT. 
Sebagaimana diisyaratkan dalam firman-Nya Q.S Al-Baqarah/2 : 245 sebagai 
berikut: 
                       
         
Terjemahannya: 
Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik 
(menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan memperlipat 
gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak dan 
Allah menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan kepada-Nya-lah kamu 
dikembalikan (Kementrian Agama RI, 2016:39). 
Dalam kita Al-Misbah karya Muhammad Quraisy Shihab menafsirkan 
bahwa: (Siapakah yang bersedia memberikan pinjaman kepada Allah) yaitu 
dengan menafkahkan hartanya di jalan Allah (yakni pinjaman yang baik) dengan 
ikhlas kepada-Nya semata, (maka Allah akan menggandakan) pembayarannya; 
menurut satu qiraat dengan tasydid hingga berbunyi „fayudha‟ifahu‟ (hingga 
berlipat-lipat) mulai dari sepuluh sampai tujuh ratus lebih sebagaimana yang akan 
kita temui nanti (dan Allah menyempitkan) atau menahan rezeki orang yang 
dikehendaki-Nya sebagai ujian (dan kepada-Nya, juga sebagai cobaan (dan 
kepada-Nya, kamu dikembalikan) di akhirat dengan jalan akan dibangkitkan dari 
matimu dan akan dibalas segala amal perbuatanmu (Shibab, 2002).  
Dalam terminologi fiqh, zakat adalah kewajiban dalam harta yang 
diberikan bagi orang-orang yang tertentu dan pada waktu tertentu pula (Qardhawi 




ketentuannya. Zakat atas harta tertentu wajib dikenakan ketika nisab dan haulnya 
telah tercapai untuk kemudian didistribusikan kepada delapan asnaf yang berhak 
menerima zakat (mustahiq), yaitu: fakir, miskin, fi sabilillah, inussabil, amil, 
gharimin, hamba sahaya, dan muallaf. Hal ini ini tercantum dalam Al-Qur‟an 
surat At-Taubah/9 : 60 sebagai berikut: 
                                
                              
Terjemahannya: 
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk 
jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai 
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Bijaksana (Kementrian Agama RI, 2016). 
Ayat ini dijelaskan dalam tafsir Al-Mishbah yaitu zakat yang diwajibkan 
itu hanya akan diberikan kepada orang yang tidak mendapatkan sesuatu yang 
dapat mencukupi kebutuhan hidupnya, orang sakit yang tidak dapat bekerja dan 
tidak memiliki harta, orang yang bertugas mengumpulkan dan mendistribusikan 
zakat, mualaf – karena diharapkan keislamannya dan manfaatnya untuk 
membantu dan membela agama Allah – orang yang berdakwah kepada Islam. 
Selain itu, zakat juga digunakan untuk membebaskan budak dan tawanan, 
melunasi utang orang-orang yang berutang dan tidak mampu membayar – kalau 
utang itu bukan karena perbuatan dosa, aniaya atau kebodohan (Shihab, 2002)  
Secara umum, zakat terbagi menjadi dua jenis yaitu zakat fitrah dan zakat 




lelaki dan perempuan muslim yang dilakukan pada bulan Ramadhan. Zakat Fitrah 
berfungsi mengembalikan manusia muslim kepada fitrahnya, dengan mensucikan 
jiwa mereka dari kotoran-kotoran (dosa-dosa) yang disebabkan oleha perbuatan 
yang menyimpang dari fitrahnya. Adapun Zakat maal adalah zakat yang 
dikenakan atas segala jenis harta, yang secara zat maupun substansi perolehannya 
tidak bertentangan dengan ketentuan agama. Zakat maal terdiri dari uang, emas, 
surat berharga, penghasilan profesi, dan lain-lain (Baznas). 
Dorongan dan kewajiban untuk terus menerus berzakat, berinfak dan 
bersedekah disebabkan karena di dalam ibadah ini terkandung berbagai hikmah 
dan manfaat yang besar bagi muzakki (orang yang berzakat), mustahiq maupun 
masyarakat secara keseluruhan yaitu sebagai realisasi iman kepada Allah SWT 
dalam mensyukuri nikmat-Nya, sebagai sumber dana bagi pembangunan sarana 
maupun prasaranan yang dibutuhkan umat islam, seperti tempat ibadah, 
pendidikan, kesehatan, sosial dan ekonomi, serta pengembangan kualitas sumber 
daya manusia Muslim. 
Zakat menolong, membantu dan membina kaum Dhuafa‟ (orang yang 
lemah secara ekonomi) maupun mustahiq lainnya kearah kehidupan yang lebih 
baik dan lebih sejahtera, sehingga mereka dapat beribadah kepada Allah SWT., 
terhindar dari kekufuran, serta memerangi sifat iri, dengki dan hasad. Zakat juga 
mampu mewujudkan keseimbangan dalam kepemilikan dan distribusi harta, 
sehingga diharapkan akan lahir masyarakat marhamah di atas prinsip ukhuwah 




Disamping itu, zakat juga mengembangkan harta benda, pengembangan 
tersebut dapat ditinjau dari segi spiritual keagamaan berdasarkan firman Allah 
Q.S Al-Baqarah/2 : 276 sebagai berikut: 
                             
Terjemahannya: 
Allah memusnahkan Riba dan menyuburkan sedekah dan Allah tidak 
menyukai Setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat 
dosa (Kementrian Agama RI, 2016). 
Ayat ini dijelaskan dalam tafsir Al-Mishbah yaitu Allah memusnahkan 
(meniadakan berkah) pungutan tambahan dari praktek riba, dan memberikan 
berkah kepada harta yang disedekahkan serta membalasnya dengan balasan 
berlipat ganda.  Allah tidak menyukai orang-orang yang terus menghalalkan 
segala yang diharamkan seperti riba. Begitu pula terhadap orang yang terus 
melakukannya (Shihab, 2002). 
Di Indonesia, keberadaan zakat diperkuat dengan adanya regulasi yang 
mengatur kewajiban mengeluarkan zakat yang tertuang dalam peraturan 
perundang-undangan UU No. 23 Tahun 2011, PMA No. 52 Tahun 2014, dan 
Peraturan Pemerintah No. 14 Tahun 2014. Zakat jika dikelola dengan baik dapat 
menjadi sumber kekuatan dalam memberdayakan kondisi perekonomian negara 
dan masyarakat. Dalam pemberdayaannya, zakat tidak hanya dimanfaatkan untuk 
hal-hal yang bersifat konsumtif, tetapi juga untuk sesuatu yang bersifat produktif. 
Dengan pemanfaatan zakat untuk kegiatan yang bersifat produktif akan 
memberikan income (pemasukan) bagi para penerima zakat dalam kelangsungan 




E. Zakat Perusahaan 
Perusahaan adalah sebuah usaha yang diorganisir dalam kesatuan resmi 
yang terpisah dengan kepemilikan dibuktikan dengan kepemilikan saham 
(corporate) (Mufraini, 2006: 124). Para ulama menganalogikan zakat perusahaan 
kepada zakat perdagangan. Hal ini dikarenakan, jika dipandang dari aspek legal 
dan ekonomi, kegiatan sebuah perusahaan intinya berpijak pada kegiatan trading 
atau perdagangan. Keberadaan perusahaan sebagai wadah kegiatan usaha 
dipandang sebagai syakhsiyah hukmiyah (badan hukum) dimana para individu di 
perusahaan tersebut bekerja sama dalam berbisnis dan memajukan perusahaannya. 
Sehingga, kewajiban dan hasil akhir di tanggung bersama termasuk didalamnya 
kewajiban kepada Allah, yakni zakat harta (Muhamad, 2019: 305). 
Dalam rana perbankan syariah, zakat perusahaan adalah zakat yang 
dibayarkan oleh bank sebanyak 2,5% dari laba pertahunnya setelah aktiva lancar 
dikurangkan kewajiban lancar. Pengenaan zakat dapat dilakukan dengan dua cara, 
pertama dalam PMA 52/2014 pasal 12, zakat dikenakan atas nilai asset lancar 
bersih setelah dikurangi dengan kewajiban jatuh tempo. Kedua, dalam UU 
23/2011 pasal 23 ayat 2 zakat dikenakan dari laba sebelum pajak dimana zakat 
dapat dijadikan insentif pengurang penghasilan kena pajak. 
Menurut Sofyan Safri Harahap (2001) dalam Mufraini (2006:126), ada dua 
cara menghitung zakat perusahaan menurut Accounting and Auditing 
Organization  for Islamic Financial Institutions (AAOIFI) yaitu: 




Menjumlahkan asset wajib zakat: Kas, piutang bersih (total piutang 
dikurangi utang ragu-ragu), aktiva yang diperdagangkan (persediaan/surat 
berharga/real estate), pembiayaan (mudharabah, musyarakah, dan lain-
lain). Mengurangi asset wajib zakat dengan: Utang lancar, modal investasi 
tak terbatas, penyertaan minoritas, penyertaan pemerintah, penyertaan 
lembaga sosial, endowment, dan lembaga non-profit. 
2) Metode Net Invested Funds 
Menjumlahkan asset wajib zakat: Modal disetor (ditambah modal), 
cadangan yang tidak dikurangi aktiva, laba ditahan, laba bersih, dan utang 
jangka panjang. Mengurangi asset wajib zakat dengan: Aktiva tetap, 
investasi yang tidak diperdagangkan dan kerugian. 
Secara umum pola pembayaran dan perhitungan zakat perusahaan 
dianggap sama dengan zakat perdagangan begitupun dengan kadar nisabnya setara 
dengan 85 gram emas (Baznas). Adapun presentase volumenya adalah 2,5% dari 
asset wajib zakat yang dimiliki perusahaan selama masa haul (Mufraini, 
2006:125). Dalam menghitung dan menentukan aktiva lancar suatu perusahaan, 
perlu memperhatikan unsur syariahnya, seperti koreksi atas pendapatan bunga 
(riba), pendapatan haram serta bernuansa syubhat lainnya. Adapun pada asset 
tetap (aktiva tetap) tidak termasuk yang dizakati karena bukan termasuk barang 
yang diperjualbelikan (Muhamad, 2019). 
F. Kinerja Perusahaan 
Kinerja (performance) merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian 




tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis 
suatu organisasi (Moeheriono, 2014:95). Kinerja perusahaan adalah prestasi yang 
dicapai oleh perusahaan selama periode tertentu yang mencerminkan tingkat 
kesehatan dari perusahaan tersebut yang dilakukan guna mengevaluasi efisien dan 
efektifitas dari aktivitas perusahaan. Kinerja merupakan gambaran pencapaian 
pelaksanaan/program/kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan 
misi suatu organisasi (Bastian, 2001:274). 
Kinerja perusahaan pada umumnya digambarkan dalam laporan keuangan. 
Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang memberikan 
informasi menyangkut posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan 
suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam 
pengambilan keputusan ekonomi. Informasi kinerja perusahaan berguna untuk 
memprediksi kapasitas perusahaan dalam menghasilkan arus kas dari sumber 
yang ada, menilai perubahan potensial sumber daya ekonomi pada masa depan, 
dan juga berguna dalam perumusan pertimbangan tentang efektivitas perusahaan 
dalam memanfaatkan sumber daya (Najmuddin, 2011). 
Selain itu, kinerja juga dapat diukur dengan menggunakan indeks tingkat 
kesehatan bank. Bank yang sehat dan baik akan mencerminkan kinerja yang sehat. 
Kesehatan bank merupakan kepentingan semua pihak terkait baik pemilik, 
manajemen bank, masyarakat pengguna jasa bank dan bank Indonesia selaku 
otoritas pengawasan perbankan dan pemerintah, karena kegagalan perbankan 




Dalam konteks perbankan, kinerja menjadi hal yang sangat diperlukan 
untuk mengetahui dan mengevaluasi tingkat keberhasilan aktivitas keuangan yang 
telah dilaksanakan perusahaan yang memperlihatkan tingkat pencapaian 
keuntungan dari asset, ekuitas, maupun hutang ( Fachrudin, K, 2011). Dalam surat 
edaran Otoritas Jasa Keuangan (OJK), tingkat penilaian kesehatan Bank Umum 
Syariah mencakup penilaian terhadap faktor-faktor, yakni profil risiko, good 
corporate governance, rentabilitas, dan permodalan, sedangkan untuk Unit Usaha 
Syariah hanya mencakup faktor profil risiko (Surat Edaran OJK No. 
10/SEOJK.03/2014). 
Faktor-faktor yang dimuat dalam peraturan tersebut dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Profil Risiko (Risk Profil) 
Penilaian ini mengukur risiko inheren dan kualitas penerapan manajemen 
risiko dalam aktivitas operasional bank. Risiko yang wajib terdiri atas 10 
(sepuluh) jenis risiko yaitu risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, 
risiko operasional, risiko hukum, risiko stratejik, risiko kepatuhan, risiko 
reputasi, risiko imbal hasil dan risiko investasi. Dalam menilai profil 
risiko, bank wajib memperhatikan cakupan manajemen risiko sebagaimana 
diatur dalam ketentuan yang berlaku. 
b. Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance) 
Penilaian ini mengukur kualitas manajemen bank atas pelaksanaan prinsip 
good corporate governance yaitu, transparansi, akuntabilitas, 




penilaian ini berlaku bagi Bank Umum Syariah dengan memperhatikan 
karakteristik dan kompleksitas usaha bank dan dilakukan sendiri (self 
assessment). 
c. Rentabilitas  
Penilaian faktor ini mencakup evaluasi terhadap kinerja rentabilitas, 
sumber-sumber rentabilitas, kesinambungan (sustainability) rentabilitas, 
manajemen rentabilitas, dan pelaksanaan fungsi sosial. Proses ini 
dilakukan dengan mempertimbangkan tingkat, trend, struktur, stabilitas 
rentabilitas dan perbandingan kinerja Bank Umum Syariah dengan kinerja 
peer group, baik melalui analisis aspek kuantitatif maupun kulalitatif.  
d. Permodalan 
Penilaian ini meliputi evaluasi terhadap kecukupan modal dan kecukupan 
pengelolaan permodalan. Perhitungan dilakukan dengan mengacu pada 
ketentuan yang berlaku mengenai kewajiban penyediaan modal minimum 
bagi Bank Umum Syariah yang mengaitkan kecukupan modal dengan 
profil risiko. Semakin tinggi risiko, semakin besar modal yang harus 
disediakan untuk mengantisipasi risiko tersebut. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa keberhasilan suatu 
perusahaan adalah ketika mampu mencapai standar dan tujuan yang telah 
ditetapkan. Kinerja keuangan perusahaan merupakan bagian dari usaha yang 
dilakukan perusahaan untuk mengukur keberhasilan perusahaan dalam 
memaksimalkan laba, agar mampu mengetahui kemungkinan pertumbuhan dan 




perusahaan diwujudkan dalam perhitungan analisis rasio keuangan yaitu rasio 
profitabilitas. Rasio profitabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 
bank dalam memperoleh laba atau keuntungan. Rasio profitabilitas yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah Return On Asset (ROA). 
G. Return On Asset (ROA) 
Return On Assets (ROA) merupakan salah satu bentuk dari rasio 
profitabilitas untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
dengan menggunakan total aktiva yang ada setelah biaya-biaya modal dikeluarkan 
dari analisis. Semakin tinggi tingkat Return On Assets (ROA) pada suatu 
perusahaan menandakan bahwa perusahaan mampu memaksimalkan secara efektif 
dan efisien assetnya dalam menghasilkan laba sehingga berdampak pada kinerja 
keuangan perusahaan yang baik (Arsy, 2015).  
Tabel 2.1 
Kriteria Penetapan Return On Asset (ROA) 
No Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat ROA =1,5 % 
2 Sehat 1,25% < ROA ≤ 1,5% 
3 Cukup Sehat 0,5% < ROA ≤ 1,25% 
4 Kurang Sehat 0% < ROA ≤ 0,5% 
5 Tidak Sehat ROA ≤ 0% 
Sumber: www.bi.go.id 
Menurut Munawir (2002), Return On Assets (ROA) merefleksikan 
seberapa banyak perusahaan tersebut berpeluang besar dalam meningkatkan 
pertumbuhan. Jika total aktiva yang digunakan perusahaan tidak memberikan laba 




perusahaan. Return On Assets (ROA) memberikan gambaran sejauh mana tingkat 
pengembalian dari seluruh asset yang dimiliki perusahaan. Makin besar angka ini 
maka perusahaan makin profitable, dan sebaliknya makin kecil angka rasio ini, 
perusahaan makin tidak profitable (Anwar, 2019:177). 
Variabel Return On Assets (ROA)  menunjukkan kemampuan perusahaan 
untuk mencapai keuntungan dari asset yang digunakan dan menggambarkan 
tingkat laba bersih yang diperoleh dari keseluruhan total asset yang dimiliki 
perusahaan. Return On Assets (ROA) dihitung dengan membagi laba usaha 
setelah pajak dengan total asset dikalikan seratus persen yang dirumuskan sebagai 
berikut: 
    
                  
            
      
Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
perbandingan antara berbagai komponen yang ada pada laporan keuangan neraca 
dan laba rugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode operasi. 
Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan perusahaan dalam waktu tertentu, 
baik penurunan ataupun peningkatan, sekaligus juga mencari sebab terjadinya 
perubahan tersebut (Kasmir, 2016:197). 
H. Ukuran Perusahaan 
Ada banyak cara dalam mengukur keberhasilan suatu perusahaan. Secara 
umum ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya perusahaan yang dapat 
dilihat dari besarnya nilai equity, nilai penjualan atau nilai aktiva (Riyanto, 2013). 




diklasifikasikan besar kecilnya menurut berbagai cara, antara lain, total aktiva, log 
size, nilai pasar saham, rata-rata tingkat penjualan dan jumlah penjualan (Kasmir, 
2015). Pada sektor perbankan, ukuran perusahaan cenderung dilihat dari total 
asetnya mengingat bahwa produk utamanya adalah pembiayaan serta investasi, 
sedangkan penjualan lebih digunakan sebagai produk asuransi maupun 
perusahaan yang bergerak pada penjualan langsung seperti costumer goods 
(Firmansyah et al., 2013). 
Pada dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi atas tiga kategori, yaitu 
perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah (medium size), dan 
perusahaan kecil (small firm) (Isbanah, 2015). 
Ukuran perusahaan yang diukur dengan jumlah aset perusahaan 
menunjukkan seberapa besar harta yang dimiliki oleh perusahaan. Perusahaan 
dengan jumlah aset yang besar dapat menggunakan sumber daya yang ada 
semaksimal mungkin guna menghasilkan keuntungan usaha yang maksimal, 
sedangkan perusahaan dengan jumlah aset yang kecil tentunya menghasilkan 
keuntungan sesuai aset yang dimilikinya yang relatif kecil. Mengukur ukuran 
perusahaan, dalam sebagaian besar penelitian menggunakan logaritma natural dari 
total aset. 
Ukuran perusahaan diukur dengan mentransformasikan total aset 
perusahaan kedalam logaritma natural dengan tujuan untuk mengurangi fluktuasi 
data yang berlebih, sebab aset biasanya dapat sangat besar nilainya, sehingga agar 
menghindari bias skala maka besara aset perlu dikompres. Hal ini dapat 




tanpa mengubah proporsi dari jumlah aset yang sesungguhnya (Muhardi, 2013). 
Logaritma natural dari total aset digunakan untuk mengurangi perbedaan 
signifikan anatar ukuran perusahaan yang terlalu besar dengan ukuran perusahaan 
yang terlalu kecil. Konversi bentuk logaritma natural ini bertujuan agar membuat 
data total aset terdistribusi dengan normal (Sumiyati, 2019). 
Implikasi ukuran perusahaan pada penelitian ini bahwa aset merupakan 
harta kekayaan atau merupakan sumber daya yang dimiliki oleh suatu perusahaan. 
Semakin besar aset yang dimiliki, perusahaan mampu melakukan investasi dengan 
baik maupun memenhui permintaan produk serta memenuhi kewajibannya dalam 
hal ini melakukan pertanggung jawaban sosial dan mengeluarkan kewajiban 
zakat. Hal ini dapat membantu memperluas pangsa pasar dan akan memengaruhi 
profitabilitas perusahaan tersebut. 
I. Kerangka Komseptual 
Penelitian ini mengaitkan variabel Kinerja Perbankan dengan dua variable 
bebas yakni Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) dan Zakat 

































A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Metode 
ini disebut kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis 
menggunakan statistik (Sugiyono, 2016).  
2. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 
penelitian kausal komparatif (causal-comparative research) ini merupakan 
jenis peneltiian dengan karakteristik masalah berupa hubungan sebab akibat 
anatar dua variabel atau lebih (Indrianto, 2014). Sehingga, dengan 
menggunakan pendekatan tersebut, peneliti ingin mengidentifikasi kinerja 
perbankan yang dipengaruhi oleh Islamic Corporate Social Responsibility 
(ICSR) dan Zakat perusahaan dengan ukuran perusahaan sebagai variabel 
moderating. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Berhubungan dengan penelitian ini yang menggunakan data sekunder, 
maka tidak ada lokasi penelitian. Data dalam penelitian ini diperoleh dari 
website masing-masing perusahaan perbankan syariah yang digunakan 
sebagai sampel penelitian. Dengan meneliti laporan keuangan Bank Umum 





C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. (Sudaryono, 
2017:166). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah Perbankan Syariah di 
Indonesia periode 2015 sampai 2019. 
2. Sampel 
Sampel merupakan suatu bagian dari populasi mencakup sejumlah 
anggota yang dipilih dari populasi. Sampel penelitian mencerminkan dan 
menentukan seberapa jauh sampel tersebut bermanfaat dalam membuat 
keputusan. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan Purposive Sampling merupakan teknik penentuan sampel 
berdasarkan pada karakteristik tertentu yang dianggap mempunyai sangkut 
paut dengan karakteristik populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Umar, 
2011). 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Bank 
Umum syariah yang ada di Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa 
Keuangan. Alasan memilij Bank Umum Syariah sebagai sampel penelitian 
adalah Bank Umum Syariah (BUS) merupakan bank dengan jaringan cabang 
terbanyak sehingga dianggap dapat mewakili perbankan syariah di Indonesia, 
dalam hal ini diharapkan lebih mampu menggambarkan keadaan kinerja bank 




dalam penelitian ini hanya 5 Bank Umum Syariah yang memenuhi kriteria 
penelitian ini. Adapun kriteria sampel yang akan digunakan yaitu: 
a. Bank umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
b. Bank yang telah menerbitkan Annual Report (Laporan Tahunan) selama 
5 tahun berturut-turut yaitu 2015-2019 
c. Bank umum syariah yang menyediakan variabel data penelitian dalam 
setiap periode pengamatan. 
d. Bank umum syariah yang tidak pernah mengalami kerugian selama 
periode pengamatan. 
Dari kriteria-kriteria yang di atas, maka jumlah sampel pada penelitian 
ini berjumlah lima sampel, yaitu PT. Bank BRI Syariah, PT. Bank Mandiri 
Syariah, PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank Mega Syariah, dan PT. 
Bank BNI Syariah. 
D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Menurut 
Sujarweni (2015) data sekunder adalah data yang diperoleh dari catatan, buku 
dan majalah berupa laporan keuangan, publikasi perusahaan, laporan 
pemerintah, artikel, buku-buku sebagai teori dan lain sebagainya. Yaitu 
Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR), Zakat, Return  On Asset 






2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini yaitu data dari publikasi masing-
masing Bank Umum Syariah periode 2015-2019. Data yang bersumber dari 
publikasi adalah Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR), Zakat, 
Retunr On Asset (ROA) yang diakses dari website resmi masing bank. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan studi 
dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah kegiatan pengumpulan data yang 
dilakukan melalui penelusuran dokumen. Menurut Sudaryono (2017) teknik 
dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, 
meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-
foto, dan data yang relevan dengan penelitian.  
Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder sehingga teknik 
pengumpulan data diperoleh dari laporan keuangan tahunan yang telah 
dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) serta Annual Report yang telah 
dipublikasikan di website resmi masing-masing Bank Umum Syariah periode 
2015-2019. 
F. Teknik Analisis dan Pengolahan Data 
Analisis data merupakan cara yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 
satu variabel terhadap variabel yang lain, agar data yang dikumpulkan tersebut 
bisa bermanfaat maka perlu diolah atau dianalisis terlebih dahulu sehingga dapat 




menggunakan rasio-rasio keuangan yang ada sesuai dengan variabel penelitian. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum 
atau generalisasi. Data yang termasuk dalam statistik deskriptif adalah penyajian 
data melalui tabel, grafik, perhitungan modus, median, mean, perhitungan 
penyebaran data melalui perhitungan rata-rata. Statistic deskriptif dapat dilakukan 
dengan mencari kuatnya hubungan antara variabel melalui prediksi dengan 
analisis regresi dan membuat perbandingan rata-rata data sampel atau populasi. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji Asumsi Klasik digunakan untuk menguji apakah model regresi layak 
dipakai atas variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian atau menunjukkan 
hubungan yang signifikan dan refresentatif. Ada empat penguji dalam uji asumsi 
klasik, yaitu: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi residual yang 
dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi 
yang baik mempunyai residual berdistribusi normal. Pengujian normalitas 






b. Uji Multikolinearitas 
Uji ini ditujukan untuk mengetahui ada tidaknya gejala multikolinearitas di 
antaranya dapat dilakukan dengan mengetahui efek ko-linearitas. Gejala 
multiko dapat diketahui jika diantara variabel bebas terdapat korelasi yang kuat 
atau mendekati sempurna atau nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil 
dari 10 (Widodo, 2019: 117).  
Adapun pendeteksiannya yaitu jika multikolinearitas tinggi, maka 
kemungkinan diperoleh R2 yang tinggi tetapi tidak satupun atau sangat sedikit 
koefisien yang ditaksir signifikan atau penting secara statistic. Model yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi diantara variabel bebas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji terjadinya perbedaan 
variance residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain. 
Cara memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat 
dilihat dari pola scatterplot atay nilai prediksi variabel terikat yaitu SRESID 
dengan residual error yaitu ZPRED. Jika tidak ada pola tertentu dan tidak 
menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Widodo, 2019:114) 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apaakah dalam model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 




yang bebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi 
maka dilakukan pengujian Durbin Watson (DW) dengan ketentuan sebagai 
berikut: (Sulaiman, 2004:289) 
1) 1,65 < DW < 2,35 berarti tidak terjadi autokorelasi  
2) 1,21 < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 berarti tidak dapat disimpulkan 
3) DW < 1,21 atau DW > 2,79 berarti terjadi autokorelasi 
3. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk memprediksi 
hubungan diantara lebih dari dua variabel (Martono, 2104:201). Analisis 
statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda 
dengan menguji signifikansi atau tidaknya hubungan lebih dari dua variabel 
melalui koefisien regresinya . Analisis regresi berganda dalam penelitan ini 
digunakan untuk mengetahui pengaruh Islamic Corporate Social 
Responsibility (ICSR) dan Zakat terhadap kinerja Bank Umum Syariah di 
Indonesia periode 2014-2018 yang diproxikan dengan ukuran Return On 
Asset (ROA). 
Persamaan umum analisis regresi linier berganda adalah: 
LnY = a + b1X1 + b2X2 + e 
Keterangan: 
LnY = Kinerja Perbankan 
a = Koefisien Konstanta 




X1= Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) 
X2= Zakat Perusahaan 
e = Standard error (factor pengganggu) 
b. Uji F (Uji Signifikansi Simultan) 
Uji statistic F pada dasarnya mengindikasikan bahwa apakah semua 
variabel independen yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai 
pengaruh secaa simultan terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan 
dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (α=5%) (Ghozali, 2009). 
Ketentuan penerimaan dan penolakan hipotesis adalah sebagai berikut: 
1) Jika nilai signifikansi ≥ 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien 
regresi tidak signifikansi). Hal ini berarti bahwa secara simultan 
kedua variabel independen tersebut tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel dependen. 
2) Jika nilai signifikansi ≤ 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien 
regresi signifikansi). Hal ini berarti bahwa secara simultan kedua 
variabel independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel dependen. 
c. Uji-t (Uji Signifikansi Parsial) 
Uji t digunakan untuk mengetahui kemampuan masing-masing variabel 
independen secara individu (parsial) dalam menjelaskan perilaku variabel 
dependen. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 




variabel independen secara individual terhadap variabel dependen (Ghozali, 
2009). 
Selain itu, pengujian dapat dilakukan dengan indikator lain, yaitu 
apabila t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa 
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependennya. Apabila 
nilai t hitung < t tabel, maka H0 diterima dan dapat disimpulkan bahwa 
variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependennya. 
d. Uji Selisih Nilai Mutlak Variabel Moderasi 
Untuk menguji variabel moderasi maka dilakukan uji selisih nilai 
mutlak merupakan aplikasi khusus regresi linear dimana dalam persamaan 
regresinya menggunakan selisih variabel independen. Berdasarkan hipotesis 
yang akan diuji, maka rumus model matematis hubungan antaravariabel 
adalah sebagai berikut: 
Y=a1+b1ZX1+b2ZX2+b3ZX3+b4|ZX1-ZX3|+b5|ZX2-ZX3|+b6|+e1 
Keterangan: 
a = Konstanta 
X1 = Z score Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) 
X2 = Z score Zakat Perusahaan 
X3 = Z score Ukuran Perusahaan 
Y = Kinerja Perbankan 
|X1-X3| = Absolut residul (ZX1 – ZX3) 
|X2-X3| = Absolut residual (ZX2 – ZX3) 




e = error tern 
Untuk membuktikan apakah variabel moderating yang digunakan 
mampu memoderasi variabel X terhadap Y maka perlu diketahui kriteria 
sebagai berikut (Ghozali, 2016). 
Tabel 3.1 
Kriteria Penentuan Variabel Moderating 
No Tipe Moderasi Koefisien 
1 Pure Moderasi b2 Tidak Signifikan 
b3 Signifikan 
2 Quasi Moderasi b2 Signifikan 
b3 Signifikan 
3 Homologiser Moderasi (Bukan 
Moderasi) 
b2 Tidak Signifikan 
b3 Tidak Signifikan 
4 Predikator b2 Signifikan 
b3 Tidak Signifikan 
Sumber: Imam Ghozali 2016 
Keterangan: 
b2 : variabel ukuran perusahaan 
b3 : variabel interaksi antara masing-masing variabel bebas (Islamic 










A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini yaitu perbankan syariah yang ada di 
Indonesia sejak tahun 2015 sampai 2019. Adapun sampel penelitian yaitu bank 
umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan pemilihan 
sampel melalui purposive sampling dengan beragam kriteria yang harus dipenuhi 
agar dapat menjadi sampel penelitian. Adapaun tahap pemilihan sampel 
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Prosedur Pemilihan Sampel 
No KRITERIA SAMPEL 
1 Bank umum syariah yang terdaftar di Otoritas 
Jasa Keuangan tahun 2015-2019 
14 
2 Bank umum syariah yang tidak konstan 
menerbitkan annual report selama lima tahun 
berturut-turut yaitu 2015-2019 
(1) 
3 Bank umum syariah yang tidak menyediakan 
variabel data penelitian dalam periode 2015-
2019 
(6) 
4 Bank umum syariah yang pernah mengalami 
kerugian dalam periode 2015-2019 
(3) 
 Jumlah Perusahaan Sampel 5 
 Tahun penelitian data tahunan 5 
 Jumlah Sampel Akhir 25 




Gambaran Singkat 5 (lima) entitas bank umum syariah yang dipilih sebagai 
sampel penelitian adalah sebagai berikut: 
1. PT. Bank BRI Syariah 
Sejarah pendirian PT Bank BRIsyariah Tbk tidak lepas dari akuisisi yang 
dilakukan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk terhadap Bank Jasa Arta pada 
19 Desember 2007. Setelah mendapatkan izin usaha dari Bank Indonesia melalui 
surat no. 10/67/Kep.GBI/DPG/2008 pada 16 Oktober 2008 BRIsyariah resmi 
beroperasi pada 17 November 2008 dengan nama PT Bank BRIsyariah dan 
seluruh kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah Islam. 
Pada 19 Desember 2008, Unit Usaha Syariah PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk melebur ke dalam PT Bank BRIsyariah. Proses Spin off tersebut 
berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009 dengan penandatanganan yang 
dilakukan oleh Sofyan Basir selaku Direktur Utama PT bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk dan Ventje Rahardjo selaku Direktur Utama PT Bank BRIsyariah. 
BRIsyariah melihat potensi besar pada segmen perbankan syariah. Dengan 
niat untuk menghadirkan bisnis keuangan yang berlandaskan pada prinsip-prinsip 
luhur perbankankan syariah, Bank berkomitmen untuk produk serta 46 layanan 
terbaik yang menentramkan, BRIsyariah terus tumbuh secara positif. BRIsyariah 
terus mengasah diri dalam menghadirkan yang terbaik bagi nasabah dan seluruh 
pemangku kepentingan. BRIsyariah juga senantiasa memastikan terpenuhinya 
prinsip-prinsip syariah serta Undang-Undang yang berlaku di Indonesia. Dengan 
demikian, BRIsyariah dapat terus melaju menjadi bank syariah terdepan dengan 




Pada tahun 2018, BRIsyariahmengambil langkah lebih pasti lagi dengan 
melaksanakan Initial Public Offering pada tanggal 9 Mei 2018 di Bursa efek 
Indonesia. IPO ini menjadikan BRIsyariah sebagai anak usaha BUMN di bidang 
syariah yang pertama melaksanakan penawaran umum saham perdana. 
2. PT. Bank Syariah Mandiri 
Nilai-nilai perusahaan yang menjunjung tinggi kemanusiaan dan integritas 
telah tertanam kuat pada segenap insan Bank Syariah Mandiri (BSM) sejak awal 
pendiriannya. Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan 
hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998. 
Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang disusul 
dengan krisis multi-dimensi termasuk di panggung politik nasional, telah 
menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi 
kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. Dalam kondisi tersebut, 
industri perbankan nasional yang didominasi oleh bank-bank konvensional 
mengalami krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan 
merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian bank-bank di Indonesia. 
Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan (merger) 
empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) 
menjadi satu bank baru bernama PT Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 
1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT 
Bank Mandiri (Persero) Tbk. sebagai pemilik mayoritas baru BSB. 
Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri melakukan 




Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan syariah 
di kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU 
No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi 
syariah (dual banking system). 
Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa pemberlakuan 
UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk melakukan konversi PT 
Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi bank syariah. Oleh karenanya, 
Tim Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan sistem dan 
infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari bank konvensional 
menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank 
Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 
tanggal 8 September 1999. Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum 
syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI No. 
1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat Keputusan 
Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, BI menyetujui 
perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan 
pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi 
sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999. 
PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank yang 
mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi 
kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani 




kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir untuk bersama membangun 
Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik. 
3. PT. Bank Muamalat Indonesia 
Bank Muamalat Indonesia memulai perjalanan bisnisnya sebagai Bank 
Syariah pertama di Indonesia pada 1 November 1991 atau 24 Rabi‟us Tsani 1412 
H. Pendirian Bank Muamalat Indonesia digagas oleh Majelis Ulama Indonesia 
(MUI), Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan pengusaha muslim 
yang kemudian mendapat dukungan dari Pemerintah Republik Indonesia. Sejak 
resmi beroperasi pada 1 Mei 1992 atau 27 Syawal 1412 H, Bank Muamalat 
Indonesia terus berinovasi dan mengeluarkan produkproduk keuangan syariah 
seperti Asuransi Syariah (Asuransi Takaful), Dana Pensiun Lembaga Keuangan 
Muamalat (DPLK Muamalat) dan multifinance syariah (Al-Ijarah Indonesia 
Finance) yang seluruhnya menjadi terobosan di Indonesia. Selain itu produk Bank 
yaitu Shar-e yang diluncurkan pada tahun 2004 juga merupakan tabungan instan 
pertama di Indonesia. Produk Shar-e Gold Debit Visa yang diluncurkan pada 
tahun 2011 tersebut mendapatkan penghargaan dari Museum Rekor Indonesia 
(MURI) sebagai Kartu Debit Syariah dengan teknologi chip pertama di Indonesia 
serta layanan e-channel seperti internet banking, mobile banking, ATM, dan cash 
management. Seluruh produk-produk tersebut menjadi pionir produk syariah di 
Indonesia dan menjadi tonggak sejarah penting di industri perbankan syariah. 
Pada 27 Oktober 1994, Bank Muamalat Indonesia mendapatkan izin 
sebagai Bank Devisa dan terdaftar sebagai perusahaan publik yang tidak listing di 




melakukan Penawaran Umum Terbatas (PUT) dengan Hak Memesan Efek 
Terlebih Dahulu (HMETD) sebanyak 5 (lima) kali dan merupakan lembaga 
perbankan pertama di Indonesia yang mengeluarkan Sukuk Subordinasi 
Mudharabah. Aksi korporasi tersebut semakin menegaskan posisi Bank Muamalat 
Indonesia di peta industri perbankan Indonesia. 
Seiring kapasitas Bank yang semakin diakui, Bank semakin melebarkan 
sayap dengan terus menambah jaringan kantor cabangnya di seluruh Indonesia. 
Pada tahun 2009, Bank mendapatkan izin untuk membuka kantor cabang di Kuala 
Lumpur, Malaysia dan menjadi bank pertama di Indonesia serta satu-satunya yang 
mewujudkan ekspansi bisnis di Malaysia. Hingga saat ini, Bank telah memiliki 
325 kantor layanan termasuk 1 (satu) kantor cabang di Malaysia. Operasional 
Bank juga didukung oleh jaringan layanan yang luas berupa 710 unit ATM 
Muamalat, 120.000 jaringan ATM Bersama dan ATM Prima, serta lebih dari 
11.000 jaringan ATM di Malaysia melalui Malaysia Electronic Payment (MEPS). 
Menginjak usianya yang ke-20 pada tahun 2012, Bank Muamalat 
Indonesia melakukan rebranding pada logo Bank untuk semakin meningkatkan 
awareness terhadap image sebagai Bank syariah Islami, Modern dan Profesional. 
Bank pun terus mewujudkan berbagai pencapaian serta prestasi yang diakui baik 
secara nasional maupun internasional. Hingga saat ini, Bank beroperasi bersama 
beberapa entitas anaknya dalam memberikan layanan terbaik yaitu Al-Ijarah 
Indonesia Finance (ALIF) yang memberikan layanan pembiayaan syariah, (DPLK 




Lembaga Keuangan, dan Baitulmaal Muamalat yang memberikan layanan untuk 
menyalurkan dana Zakat, Infakdan Sedekah (ZIS). 
Sejak tahun 2015, Bank Muamalat Indonesia bermetamorfosa untuk 
menjadi entitas yang semakin baik dan meraih pertumbuhan jangka panjang. 
Dengan strategi bisnis yang terarah Bank Muamalat Indonesia akan terus melaju 
mewujudkan visi menjadi “The Best Islamic Bank and Top 10 Bank in Indonesia 
with Strong Regional Presence”. 
4. PT. Bank Mega Syariah 
Pada awalnya dikenal sebagai PT Bank Umum Tugu (Bank Tugu), yaitu 
bank umum yang didirikan pada 14 Juli 1990 kemudian diakuisisi oleh PT Mega 
Corpora(d/h Para Group) melalui PT Mega Corpora (d/h PT Para Global 
Investindo) dan PT Para Rekan Investama pada 2001. Akuisisi ini diikuti dengan 
perubahan kegiatan usaha pada tanggal 27 Juli 2004 yang semula bank umum 
konvensional menjadi bank umum syariah dengan nama PT Bank Syariah Mega 
Indonesia (BSMI) serta dilakukan perubahan logo untuk meningkatkan citranya di 
masyarakat sebagai lembaga keuangan syariah yang terpercaya. 
Pada tanggal 25 Agustus 2004, BSMI resmi beroperasi. Hampir tiga tahun 
kemudian, pada 7 November 2007, pemegang saham memutuskan untuk 
melakukan perubahan logo BSMI sehingga lebih menunjukkan identitas sebagai 
bagian dari grup Mega Corpora. Sejak 2 November 2010 hingga saat ini, bank 
dikenal sebagai PT Bank Mega Syariah. 
Sejak 16 Oktober 2008, Bank Mega Syariah telah memperoleh ijin untuk 




transaksi devisa dan terlibat dalam perdagangan internasional. Artinya, status itu 
juga telah memperluas jangkauan bisnis bank, sehingga tidak hanya menjangkau 
ranah domestik, tetapi juga ranah internasional. Strategi perluasan pasar dan status 
bank devisa itu akhirnya semakin memantapkan posisi Bank Mega Syariah 
sebagai salah satu bank umum syariah terdepan di Indonesia. 
Pada tanggal 8 April 2009, Bank Mega Syariah memperoleh izin dari 
Kementerian Agama RI sebagai bank penerima setoran biaya penyelenggaraan 
ibadah haji (BPS BPIH). Dengan demikian, bank ini merupakan bank umum 
kedelapan yang tercatat sebagai BPS BPIH yang tersambung secara online dengan 
Sistem Komputerisasi Haji Terpadu (Siskohat) Kementerian Agama RI. Izin itu 
menjadi landasan baru bagi Bank Mega Syariah untuk semakin melengkapi 
kebutuhan perbankan syariah bagi umat di Indonesia. Selain itu, sejak tahun 2018 
Bank Mega Syariah telah ditunjuk sebagai Bank Penerimaan, Bank Penempatan 
dan Bank Mitra Investasi oleh Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH). Dan 
selanjutnya di tahun 2019, BPKH mempercayakan Bank Mega Syariah untuk 
menjadi salah satu Bank Likuiditas yang menjadi partner BPKH selaku 
penanggung jawab pengelolaan dana haji di Indonesia. 
Untuk mewujudkan visi “Tumbuh dan Sejahtera Bersama Bangsa”, PT 
Mega Corpora sebagai pemegang saham mayoritas memiliki komitmen dan 
tanggung jawab penuh untuk menjadikan Bank Mega Syariah sebagai bank umum 
syariah terbaik di industry perbankan syariah nasional. Komitmen tersebut 
dibuktikan dengan terus memperkuat modal bank. Dengan demikian, Bank Mega 




persaingan yang semakin ketat dan kompetitif di industri perbankan nasional. 
Misalnya, pada tahun 2010, sejalan dengan perkembangan bisnis, melalui Rapat 
Umum Pemegang Saham (RUPS), pemegang saham meningkatkan modal dasar 
dari Rp400 miliar menjadi Rp1,2 triliun dan modal disetor bertambah dari 
Rp150.060 miliar menjadi Rp318.864 miliar. Saat ini, jumlah modal disetor telah 
mencapai Rp847.114 miliar. 
Pada tahun 2013, untuk semakin memperkokoh posisi Bank Mega Syariah 
sebagai salah satu bank syariah terdepan di Indonesia, maka bank melakukan 
relokasi kantor pusat dari Menara Bank Mega ke Menara Mega Syariah 
5. PT. Bank BNI Syariah 
Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan sistem 
perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil, transparan 
dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap sistem perbankan 
yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undang-undang No.10 Tahun 1998, 
pada tanggal tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI 
dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan 
Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang 
dan 31 Kantor Cabang Pembantu. 
Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di Kantor 
Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan lebih kurang 1746 outlet 
yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam pelaksanaan operasional 
perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah. 




Hasanudin, M.Ag, semua produk BNI Syariah telah melalui pengujian dari DPS 
sehingga telah memenuhi aturan syariah. 
Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin usaha 
kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan UUS BNI tahun 2003 
ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin off tahun 
2009. Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan 
beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu 
spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi 
yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No.19 tahun 2008 tentang Surat 
Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan 
Syariah. Disamping itu, komitmen Pemerintah terhadap pengembangan perbankan 
syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan produk perbankan 
syariah juga semakin meningkat. 
Desember 2019, BNI Syariah memiliki 3 Kantor Wilayah dengan cabang 
BNI Syariah mencapai 68 Kantor Cabang, 218 Kantor Cabang Pembantu, 13 
Kantor Kas, 23 Mobil Layanan Gerak dan 58 Payment Point. 
B. Analisis Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan membandingkan 
antara nilai minimum, nilai maksimum dan standar deviasi dari sampel yang ada 






Hasil Analisis Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
ICSR 25 .74 .86 .8044 .03675 
LN Zakat 25 12.9689 17.5991 15.3905 1.1593 
ROA 25 .05 2.63 .8636 .65379 
LN Ukuran 
Perusahaan 
25 15.5310 20.4135 17.4851 1.0468 
Valid N (listwise) 25     
Sumber: Output SPSS 25 (2021) 
Tabel 4.2 menunjukkan statistik deskriptif dari setiap variabel penelitian. 
Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa pengungkapan Islamic Corporate 
Social Responsibility (ICSR) yang diukur menggunakan indeks ISR dengan total 
item pengungkapan sebanyak 40 item memiliki nilai minimum (terendah) 
sebesar 0,74 dan nilai maksimum (tertinggi) sebesar 0,86. Dengan rata-rata 
(mean) sebesar 0,8044 dan standar deviasi sebesar 0,03675 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa secara statistik pengungkapan Islamic Corporate Social 
Responsibility (ICSR) yang dimiliki bank umum syariah menunjukkan hasil 
yang cukup baik karena standar deviasi mencerminkan penyimpangan dari data 
variabel tersebut cukup rendah karena lebih kecil dari nilai rata-rata (mean). 
Sedangkan pada zakat dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 
laba bersih setelah pajak x tarif pajak sebesar 2,5%. Dalam analisis data ini zakat 
di transformasikan ke dalam logaritma natural menunjukkan nilai minimum 
(terendah) sebesar 12.9689 dan nilai maksimum (tertinggi) sebesar 17.5991. 




15.3905 dan standard deviasi atau simpangan baku adalah sebesar 1.1593. Hal 
ini menunjukkan bahwa variabel zakat menunjukkan hasil yang cukup baik 
karena standar deviasinya lebih kecil dari nilai rata-ratanya. 
Adapun variabel moderating ukuran perusahaan menunjukkan nilai 
minimum (terendah) sebesar 15,5310 dan nilai maksimum (tertinggi) sebesar 
20,4135. Dari hasil analisis data diatas menunjukkan nilai rata-rata (mean) 
ukuran perusahaan adalah 17,4851 dengan standar deviasi 1.0468.  
Variabel kinerja perbankan yang diukur dengan profitabilitas dalam 
penelitian ini diproksikan dengan ROA memiliki nilai minimum (terendah) 
sebesar 0,05 dari kemampuan suatu bank dalam menghasilkan laba atau 
keuntungan dan nilai maksimum (tertinggi) sebesar 2,63 mengindikasikan 
pencapaian tertinggi dari kemampuan suatu bank dalam menghasilkan laba atau 
keuntungan. Dengan keseluruhan bank umum syariah dalam penelitian ini 
memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 0,8636 dengan standar deviasi sebesar 
0,65379. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Untuk menghasilkan penelitian yang baik, pada metode regresi diperlukan 
adanya uji asumsi klasik guna mengetahui apakah terdapat penyimpangan 
asumsi klasik. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan guna menguji apakah pada suatu model regresi 
suatu variabel independen dan dependen ataupun keduanya mempunyai distribusi 




penelitian dilakukan dengan dua cara yaitu, analisis grafik dan uji statistik. Pada 
analisis grafik dapat dilihat dengan histogram dan Probability-Plot, sedangkan 
pada uji statistik dapat dilakukan dengan uji non parametric Kolmogrov-Smirnov. 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas- Grafik Histogram 
 







Hasil Uji Normalitas- Non Probability Plot 
 
Sumber: Output SPSS 25 (2021) 
Pada grafik histogram di gambar 4.1 menunjukkan bahwa data 
terdistribusi normal karena bentuk grafik normal dan tidak melenceng ke kanan 
dan kiri. Pada hasil uji Non Probability Plot pada gambar 4.2 juga 
menunjukkan data terdistribusi normal karna titik-titik menyebar di sekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Namun, pengujian melalui 
gambar dapat menimbulkan kesubyekan, oleh karena itu untuk lebih 
meyakinkan digunakan uji nilai Kolmogorov-smirnov. 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas- One Sample Kolmogorov-Smirnov 
 














Most Extreme Differences Absolute .128 
Positive .128 
Negative -.121 
Test Statistic .128 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Output SPSS 25 (2021) 
Apabila dalam hasil uji Kolmogorov-smirnov, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
lebih kecil dari α = 0,05 berarti hipotesis nol (H0) ditolak atau variabel tidak 
terdistribusi secara normal, adapun apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih 
besar dari α = 0,05 berarti hipotesis nol (H0) diterima atau variabel data 
terdistribusi normal (Ghozali, 2016). 
 Berdasarkan hasil uji normalitas- one sample kolmogrov-smirnov dapat 
disimpulkan bahwa data terdistribusi dengan normal. Hal ini terbukti dengan 
hasil uji statistik menggunakan nilai Kolmogorov-smirnov, pada tabel 4.3 
menunjukkan signifikan nilai Kolmogorov-smirnov berada diatas tingkat 







b. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen atau 
variabel bebas. Uji multikolinearitas dapat di uji dengan dua cara yaitu dengan 
melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Jika nilai tolerance 
> 0,1 dan nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 
Tabel 4.4 







(Constant)   
ICSR .670 1.493 
LN Zakat .689 1.452 
LN Ukuran Perusahaan .896 1.117 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Output SPSS 25 (2021) 
Hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa variabel 
ICSR memiliki nilai tolerance sebesar 0,670 dan nilai VIF sebesar 1,493; 
variabel zakat memiliki nilai tolerance sebesar 0,689 dan nilai VIF sebesar 
1,452; variabel ukuran perusahaan memiliki nilai tolerance sebesar 0,896 dan 
nilai VIF sebesar 1,117. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang 
digunakan terhadap variabel-variabel independen (bebas) tidak terdapat 
masalah multikolinearitas. Model tersebut tidak terdapat hubungan linear antar 
variabel atau terbebas dari masalah multikolinearitas karena semua variabel, 




nilai mutlak menunjukkan nilai tolerance tidak kurang dari 0,1 dan mempunyai 
nilai VIF yang tidak lebih dari 10. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas mengindikasikan bahwa varian dari residual tidak 
sama pada berbagai observasi. Untuk mengidentifikasi apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan lain tetap. 
Untuk melakukan uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat grafik 
scatterplot dibawah ini: 
Gambar 4.3 
Hasil Uji heteroskedastisitas- Grafik Scatterplot 
 
 
Sumber: Output SPSS 25 (2021) 
Hasil uji heteroskedastisitas dari gambar 4.3 menunjukkan grafik 
scatterplot antara SRESID dan ZPRED menggambarkan pola penyebaran 




dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada regresi. 
Pengujian hanya melalui gambar akan menimbulkan sifat kesubyekan, 
oleh karena itu untuk lebih meyakinkan digunakan uji statistic Glejser yang 
juga dapat mendeteksi ada tidaknya masalah heteroskedastisitas. Jika nilai 
signifikan lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas, dan 
apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. 
Tabel 4.5 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.481 1.521  974 .341 
ICSR -2.370 2.079 -.294 -1.140 .267 
LN Zakat .015 .065 .057 224 .825 
LN Ukuran 
Perusahaan 
.032 .063 .113 509 .616 
   a. Dependent Variable: ABRESID 
  Sumber: Output SPSS 25 (2021) 
Berdasarkan hasil analisis dari tabel 4.5 dapat dilihat bahwa semua 
variabel bebas memiliki nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada t dengan kesalahan 









Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 .361 .303 .54575 1.898 
a. Predictors: (Constant), lnUP, lnZakat, icsr 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Output SPSS 25 (2021) 
Berdasarkan tabel 4.6, menunjukkan bahwa nilai DW hitung sebesar 
1,898 sesuai dengan ketentuan bahwa du < DW < 4 – dl yaitu 1,549 < 1,898 < 
2,793 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung gejala 
autokorelasi. 
3. Analisis Regresi 
a. Hasil Uji Regresi Berganda (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) pada dasarnya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi berada di antara nol dan satu (0 ≤ R
2
 ≥ 1). Pengujian hipotesis H1 
dan H2 dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis regresi berganda 
pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) dan zakat terhadap 
kinerja perbankan yang diukur dengan ROA, hasil pengujian tersebut sebagai 
berikut: 











Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .361 .303 .54575 
a. Predictors: (Constant), ICSR, LN Zakat 
b. Dependent Variabel: ROA 
Sumber: Output SPSS 25 (2021) 
Berdasarkan tabel tersebut diperoleh koefisien korelasi (R) sebesar 0,601 
atau 60,1% yang menunjukkan bahwa hubungan variabel Islamic Corporate 
Social Responsibility (ICSR) (X1), Zakat Perusahaan (X2) dengan kinerja 
perbankan (ROA) (Y) cukup kuat karna nilai 0,601 hampir mendekati 1. 
Hasil pengujian tersebut diperoleh nilai koefisien determinasi (R
2
) 
sebesar 0,303 atau 30,3% yang berarti bahwa kombinasi variabel Islamic 
Corporate Social Responsibility (ICSR) dan zakat perusahaan berpengaruh 
terhadap kinerja perbankan (ROA) sedangkan sisanya sebesar 69,7% 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar model regresi ini. 
2) . Uji Statistik F 
Uji statistik F merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah 
variabel independen secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi 
variabel dependen. Berdasarkan hasil dari output SPSS, dapat dilihat bahwa 
variabel independen Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) dan zakat 
secara bersama-sama atau simultan tidak mempengaruhi variabel dependen 












Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3.706 2 1.853 6.222 .007
b
 
Residual 6.553 22 .298   
Total 10.259 24    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), ICSR, LN Zakat 
Sumber: Output SPSS 25 (2021) 
Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh F-hitung sebesar 6,222 yang lebih besar 
dari F tabel sebesar 4,301. Nilai signifikansi dari output SPSS ialah sebesar 
0,007 dan lebih dari 0,05. Oleh karena F-hitung lebih besar dari F-tabel, dan 
nilai signifikannya lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak Ha diterima dan dapat 
disimpulkan bahwa variabel Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) 
dan zakat perusahaan secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja yang diproxikan dengan ROA. 
3) Uji Statistik t 
Uji signifikansi parsial digunakan untuk mengetahui kemampuan 
masing-masing variabel independen secara individu mempengaruhi variabel 
dependen dengan melihat nilai probability value. Uji parsial dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.9 












t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .866 2.446  .354 .727 
ICSR -7.746 3.628 -.435 -2.135 .044 
LN Zakat .405 .115 .718 3.519 .002 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Output SPSS 25 (2021) 
Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat dianalisis model estimasi sebagai 
berikut: 
LnY = 0,866 – 7,746ICSR + 0.405Zakat + e 
Dari hasil uji t pada tabel diatas menunjukkan bahwa variabel Islamic 
Corporate Social Responsibility (ICSR) memiliki nilai koefisien regresi 
sebesar -7,746 bernilai negatif (-) yang artinya variabel Islamic Corporate 
Social Responsibility (ICSR) memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja 
perbankan yang di proxikan dengan ROA. Hal ini mengindikasikan bahwa 
setiap kenaikan satu satuan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) 
akan diikuti oleh penurunan variabel ROA sebesar 7,746. Selain itu variabel 
Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) juga memiliki t hitung sebesar 
-2,135 sementara t tabel sebesar 2,074 dengan tingkat signifikansi 0,044 lebih 
kecil dari 0,05 sehingga menunjukkan bahwa variabel Islamic Corporate 
Social Responsibility (ICSR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kinerja perbankan yang di proxikan dengan ROA. 
Variabel selanjutnya yang dilihat dari tabel diatas adalah variabel zakat 
yang ditransformasi kedalam logaritma natural memiliki nilai koefisien regresi 




hitung sebesar 3.519 sementara t tabel sebesar 2,074 dengan tingkat 
signifikansi 0,002 yang lebih kecil dari 0,05. Dari hasil pengujian ini 
menunjukkan bahwa zakat perusahaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja perbankan yang di proxikan dengan ROA. 
b. Hasil Uji Regresi Moderating dengan Pendekatan Nilai Selisih Mutlak 
terhadap Hipotesis Penelitian H4 dan H5 
Untuk menguji variabel moderasi maka dilakukan uji selisih nilai mutlak 
yang merupakan aplikasi khusus regresi linear berganda dimana dalam 
persamaan regresinya menggunakan selisih dari variabel independen. 
1) Koefisien Determinasi (R2) dengan Interaksi Menggunakan Uji Nilai Selisih 
Mutlak 
Tabel. 4.10 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .875 .842 .25991 
a. Predictors: (Constant), zakat_M, Zscore: LN Zakat, Zscore: 
ICSR, ICSR_M, Zscore: LN Ukuran Perusahaan 
Sumber: Output SPSS 25 (2021) 
Berdasarkan tabel  di atas nilai R adalah 0,935 atau 93,5% menurut 
pedoman interpretasi koefisien, angka ini termasuk kedalam kategori korelasi 
berpengaruh sangat kuat karena berada pada interval 0,80 – 1.000. Hal ini 
menunjukkan bahwa ZICSR (ZX1), ZZakat (ZX2), ABSX1_X3, dan 





Sesuai dengan uji koefisien determinasi di atas, nilai R
2
 (Adjusted R 
Square) dan model regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variabel bebas dalam menerangkan variabel terikat dengan 
menggunakan variabel moderating. Dapat diketahui bahwa nilai R2 sebesar 
0,842, hal ini berarti 84,2% variabel kinerja perbankan yang di proxikan 
dengan ROA dipengaruhi oleh variabel ZICSR (ZX1), ZZakat (ZX2), 
ABSX1_X3 dan ABSX2_X3. Sedangkan sisanya 15,8% dijelaskan oleh faktor 
lain pada bank umum syariah. Nilai R
2
 ini meningkat dari nilai sebelumnya 
yaitu 0,303 atau 30,3% pada tabel 4.9 menjadi 0,842 atau 84,2% setelah 
adanya variabel moderating. 
2) Uji Statistik F 
Tabel 4.11 






Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 8.975 5 1.795 26.572 .000
b
 
Residual 1.284 19 .068   
Total 10.259 24    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), zakat_M, Zscore: LN Zakat, ICSR_M, Zscore: 
ICSR, Zscore: LN Ukuran Perusahaan 
Sumber: Output SPSS 25 (2021) 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa dalam pengujian regresi 
berganda menunjukkan F hitung sebesar 26.572 dengan tingkat signifikan 
0,000 dibawah 0,05, dimana nilai ini lebih kecil dari F tabelnya 4,301 maka H0 




ZICSR (ZX1), ZLNZakat (ZX2), ABSX1_X3 dan ABSX2_X3 secara 
bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap kinerja perbankan yang 
diproxikan dengan ROA. 
3) Uji Statistik t 
a) Regresi Tanpa Interaksi 
Tabel 4.12 
Hasil Uji t 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.321 3.259  1.019 .319 
ICSR .809 3.829 -.008 .211 .835 
LN Ukuran 
Perusahaan 
-.178 .134 -.348 -1.322 .200 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Output SPSS 25 (2021) 
Tabel 4.13 
Hasil Uji t 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .378 2.073  183 .857 
LN Zakat .311 .097 588 3.424 .002 
LN Ukuran 
Perusahaan 




a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Output SPSS 25 (2021) 
b) Regresi dengan interaksi menggunakan uji nilai selisih mutlak 
Tabel 4.14 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .200 .109  1.835 .082 
Zscore: ICSR -.074 .068 -.113 -1.084 .292 
Zscore: LN Zakat .748 .072 1.143 10.444 .000 
Zscore: LN Ukuran 
Perusahaan 
-.578 .072 -.883 -8.049 000 
ICSR_M .001 .092 .001 .011 .991 
Zakat_M .732 .104 .889 7.009 .000 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Output SPSS 25 (2021) 
Hasil interpretasi atas hipotesis penelitian (H3 dan H4) yang diajukan 
dapat dilihat sebagai berikut: 
a) Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja perbankan dengan ukuran perusahaan sebagai variabel 
moderating. 
Berdasarkan hasil uji regresi interaksi tabel 4.12 diperoleh nilai 
signifikan uji t variabel ukuran perusahaan yang ditransformasikan ke 
dalam logaritma natural sebesar 0,200. Nilai tersebut lebih besar dari 
0,05 yang menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan variabel 




dalam ROA. Selanjutnya pada regresi dengan interaksi pada tabel 4.14 
diperoleh nilai signifikansi interaksi ICSR dan variabel ukuran 
perusahaan sebesar 0,991 yang menunjukkan bahwa interaksi tersebut 
tidak berpengaruh. Karena koefisien b2 tidak signifikan dan b3 tidak 
signifikan maka penggunaan variabel ukuran perusahaan termasuk 
dalam kategori homologiser moderasi yang mengindikasikan bahwa 
variabel ukuran perusahaan tidak berinteraksi dengan variabel ICSR 
dan tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan variabel 
kinerja perbankan yang diproxikan dengan ROA. 
Dari hasil uji nilai selisih mutlak yang dapat dilihat pada tabel 
4.14 menunjukkan bahwa variabel moderating ICSR_M mempunyai t 
hitung sebesar 0,011 < t tabel sebesar 2.074, dan tingkat signifikansi 
0.991 lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa variabel ukuran 
perusahaan merupakan variabel yang memperlemah hubungan variabel 
ICSR terhadap kinerja perbankan yang diproxikan dengan ROA karena 
nilai beta 0,001. Jadi hipotesis ketiga (H3) yang mengatakan ukuran 
perusaahaan memoderasi pengaruh Islamic Corporate Social 
Responsibility (ICSR) terhadap kinerja perbankan tidak terbukti atau 
tidak diterima. 
b) Zakat Perusahaan berpengaruh terhadap kinerja perbankan dengan 
ukuran perusahaan sebagai variabel moderating 
Pada hasil uji regresi tanpa interaksi tabel 4.13 diperoleh nilai 




dalam logaritma natural sebesar 0.022. Nilai tersebut lebih kecil dari 
0,05 yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan variabel ukuran 
perusahaan terhadap kinerja perbankan yang di proxikan dengan ROA. 
Selanjutnya pada regresi dengan interaksi pada tabel 4.14 diperoleh 
nilai signifikan interaksi Zakat dan variabel ukuran perusahaan sebesar 
0,000 yang menunjukkan interaksi berpengaruh. Karena koefisien b2 
signifikan dan b3 signifikan, maka penggunaan variabel ukuran 
perusahaan termasuk dalam kategori quasi moderasi yang 
mengindikasikan bahwa variabel ukuran perusahaan berinteraksi 
dengan variabel zakat perusahaan dan mempunyai hubungan yang 
signifikan dengan variabel kinerja perbankan yang diproxikan dengan 
ROA. 
Dari hasil uji nilai selisih mutlak yang terlihat pada tabel 4.14 
menunjukkan bahwa variabel moderating Zakat_M mempunyai t hitung 
7.009 > t tabel 2,074 dengan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih besar 
dari 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel ukuran perusahaan merupakan 
variabel moderasi yang memperkuat hubungan zakat terhadap kinerja 
perbankan karena nilai beta 0,732. Jadi hipotesis keempat (H4) yang 
mengatakan ukuran perusahaan memoderasi pengaruh zakat terhadap 







C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil pengujian hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini secara 
ringkas disajikan sebagai berikut: 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Hipotesis 
Hipotesis Pernyataan Hasil 
H1 
Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) 




H2 Zakat perusahaan berpengaruh positif dan 




Diduga ukuran perusahaan memoderasi 
hubungan antara Islamic Corporate Social 




Diduga ukuran perusahaan memoderasi 




Sumber: Data sekunder yang diolah 2021 
1. Pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) terhadap kinerja 
perbankan 
Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) merupakan sebuah 
konsep Corporate Social Responsibility islami yang dikembangkan dari 
Corporate Social Responsibility konvensional, serta merupakan kewajiban 
perusahaan dalam mempertimbangkan kepentingan pengguna, pekerja, 
pemegang saham, masyarakat, alam sekitar yang menyangkut seluruh aspek 
operasional perusahaan yang berlaku secara luas diluar kewajiban yang telah 




Berdasarkan hasil penelitian yang diuji menggunakan uji t pada model 
regresi (tabel 4.9) menunjukkan bahwa nilai koefisiensi regresi -7,746 dengan 
nilai signifikan = 0,044. Tingkat signifikansi tersebut menunjukkan berada 
dibawah 0,05 atau 0,044 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ICSR berpengaruh 
negatif signifikan terhadap kinerja bank umum syariah yang diproxikan dengan 
Return On Assets (ROA). Maka, hal ini berarti hipotesis pertama (H1) yang 
diajukan dalam penelitian ini yaitu ICSR berpengaruh positif terhadap kinerja 
perbankan yang ukur dengan ROA, ditolak. Pengaruh negatif yang ditunjukkan 
dalam penelitian ini menandakan bahwa ketika nilai ICSR naik maka akan 
mengurangi proporsi ROA pada bank syariah. 
Return On Assets (ROA) mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Apabila suatu perusahaan 
mempunyai ROA yang tinggi menyebabkan perusahaan memiliki peluang besar 
dalam meningkatkan pertumbuhan modal sendiri. Perusahaan yang 
menghasilkan laba cenderung akan melakukan pengungkapan laporan keuangan 
perusahaan yang lebih luas.  
Hasil penelitian ini mendukung beberapa penelitian yaitu penelitian 
oleh Khoiriyah (2019) yang menunjukkan bahwa ICSR berpengaruh negatif 
terhadap kinerja perbankan yang diukur dengan ROA. Penelitian oleh Lestari 
(2018) yang menyatakan bahwa ICSR berpengaruh signifikan terhadap ROA.. 
Penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan Cahyaningtiyas dan 
Canggih (2020) menyimpulkan bahwa pengungkapan ICSR terhadap kinerja 




menandakan bahwa semakin besar nilai ICSR yang telah diungkapkan, semakin 
rendah pengaruhnya terhadap ROA.   
Meski hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya akan 
tetapi penelitian ini tidak mendukung penelitian oleh Indrayani dan Risna (2018) 
yang menyimpulkan bahwa ICSR tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
perusahaan pada bank umum syariah yang diukur dengan ROA. Penelitian 
Arifin dan Wardani (2016) yang menyatakan bahwa ICSR tidak berpengaruh 
terhadap ROA. Penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ayuningtias (2016) dan Arsy (2015) yang menemukan bahwa 
pengungkapan tanggung jawab sosial secara islami tidak berpengaruh signifikan 
terhadap terhadap ROA.  
Perusahaan bukan hanya entitas bisnis tetapi juga entitas sosial yang 
berinteraksi dengan lingkungannya, baik dalam aspek ekonomi, sosial dan 
lingkungan dimana perusahaan tersebut menjalankan aktivitas usahanya. Hasil 
negatif dalam penelitian ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan 
nilai ICSR akan menurunkan nilai ROA. Setiap peningkatan dana ICSR yang 
disalurkan akan direspon oleh bank umum syariah, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pertumbuhan program Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) 
tidak secara otomatis dapat meningkatkan ROA bank umum syariah. Hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan teori yang dibangun, dimana ICSR 
berpengaruh positif terhadap kinerja perbankan syariah yang diukur dengan 
ROA. Hasil yang negatif ini menunjukkan bahwa informasi yang diungkapkan 




dengan aktivitas perolehan laba atas aktiva yang digunakan dimana keterlibatan 
perusahaan lewat dimensi biaya sosial kurang memiliki konsekuensi ekonomi. 
Kemungkinan faktor lainnya adalah pengungkapan ICSR masih bersifat sukarela 
(voluntary disclouser) sehingga sebaliknya menambah biaya (cost) perusahaan 
dalam pemenuhan keinginan stakholders-nya. Islamic Corporate Social 
Responsibility (ICSR) merupakan salah satu strategi investasi yang bersifat 
jangka panjang yang bisa berimbas pada kinerja perusahaan.  Adapun manfaat 
yang dapat dilihat bagi perusahaan dari aktivitas ICSR yang dijalankan mampu 
menciptakan value bagi perusahaan memerlukan waktu yang relatif panjang, 
misalnya; perusahaan melakukan program CSR dalam bentuk bantuan kesehatan 
kepada masyarakat yang kurang mampu, maka perusahaan tidak akan 
memperoleh keuntungan secara langsung dalam waktu yang singkat. 
Pengungkapan ICSR yang semakin banyak dapat menyebabkan biaya yang 
dikeluarkan semakin besar sehingga akan menjadi beban bagi perusahaan pula 
(Khoiriyah, 2019). 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Sharia Enterprise Theory (SET) 
dimana penelitian ini dilakukan pada entitas syariah yang melakukan kegiatan 
usahanya sesuai dengan prinsip syariah. Sharia Enterprise Theory (SET) 
menegaskan bahwa stakeholders tertinggi adalah Allah sebagai pusat. Dalam hal 
ini tanggung jawab kepada Allah dengan menjalankan prinsip-prinsip ICSR 
dalam segala aktivitas dengan memperhatikan kehalalan sumber dana dan 
penyalurannya. Pengungkapan ICSR menjadi perhatian para stakeholders 




secara islami yang dilakukan perusahaan sebagai bentuk kepatuhan atas amanah 
yang diberikan Allah. 
2. Pengaruh zakat perusahaan terhadap kinerja perbankan 
Zakat dalam konteks bank syariah selain sebagai bentuk ibadah juga 
sebagai aspek tabaru (aspek sosial perusahaan) yang menjadi suatu kewajiban 
perusahaan yang perlu dilakukan guna terciptanya kesimbangan dalam 
menjalankan aktivitas usahanya. Sebagai aspek sosial perusahaan zakat 
diharapkan dapat berguna meningkatkan nilai perusahaan dikarenakan 
perusahaan bisa memberikan informasi mengenai tanggung jawab sosial, 
sehingga transaksi bisnis yang ada dalam perusahaan dapat mengalami 
peningkatan. (Ridwan, 2004). 
Berdasarkan hasil penelitian yang diuji menggunakan uji t pada model 
regresi (tabel 4.9) menunjukkan bahwa nilai koefisiensi regresi 0,405 dengan 
nilai signifikan 0,002. Tingkat signifikansi tersebut menunjukkan berada 
dibawah 0,05 atau 0,002 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa zakat perusahaan 
berpengaruh terhadap kinerja bank umum syariah yang diproxikan dengan 
Return On Assets (ROA). 
Zakat adalah instrumen pengelolaan harta dalam Islam yang memiliki 
peran dalam pembangunan peradaban Islam dengan mendistribusikan harta-harta 
yang halal untuk disebarluaskan kepada kaum yang membutuhkan. Zakat 
merupakan bukti komitmen kuat seorang hamba terhadap keyakinannya yang 
bertujuan untuk memperhatikan keinginan dari para stakeholder-nya. Zakat 




pelakunya. Disamping itu, dengan reputasi yang baik akan memberikan manfaat 
bagi perusahaan terhadap akses sumber daya yang potensial dengan biaya yang 
lebih efisien yang berdampak pada kinerja perusahaan yang baik (Sidik, 2016).  
Apabila bank umum syariah mampu meningkatkan keuntungan maka 
akan berdampak pada pendapatan laba sebelum pajak yang dapat mengakibatkan 
kemampuan zakat suatu bank juga akan meningkat. Zakat merupakan bukti 
komitmen kuat seorang hamba terhadap keyakinannya yang bertujuan untuk 
memperhatikan keinginan dari para stakeholder-nya. Zakat mengandung nilai 
lebih yang mampu mengangkat citra dan reputasi dari pelakunya. Disamping itu, 
dengan reputasi yang baik akan memberikan manfaat bagi perusahaan terhadap 
akses sumber daya yang potensial dengan biaya yang lebih efisien yang 
berdampak pada kinerja perusahaan yang baik (Sidik, 2016).  
 Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Rhamadhani (2016) yang mengungkapkan bahwa dalam kaitannya dengan 
kinerja perusahaan yang di proxikan dengan ROA, berzakat tidak akan 
mengurangi harta. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Lestari (2019) dan Amirah dan Raharjo (2014) yang menyimpulkan bahwa zakat 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perbankan yang salah 
satunya diukur dengan ROA. 
Penelitian ini juga sejalan dengan teori Sharia Enterprise Theory, zakat 
merupakan salah satu kewajiban bagi muslim dan menjadi wujud bukti 
komitmen seorang hamba terhadap keyakinannya yang bertujuan untuk 




3. Pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) terhadap kinerja 
perbankan dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderating 
Hasil analisis regresi moderasi dengan menggunakan pendekatan nilai 
selisih mutlak menunjukkan interaksi ukuran perusahaan dan ICSR terhadap 
kinerja perbankan yang diproxikan dengan ROA merupakan regresi variabel 
moderating dengan hasil tidak signifikan, hal ini dapat dilihat dari uji t pada 
tabel 4.13 diperoleh nilai signifikansi interaksi ICSR dan variabel ukuran 
perusahaan sebesar 0,991 yang menunjukkan bahwa interaksi tersebut tidak 
berpengaruh. Hal ini berarti bahwa hipotesis keempat yang mengatakan bahwa 
ukuran perusahaan memoderasi pengaruh Islamic Corporate Social 
Responsibility (ICSR) terhadap kinerja perbankan yang diproxikan dengan ROA 
tidak terbukti. Hasil uji ini mengartikan bahwa ukuran perusahaan memperlemah 
hubungan antara Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) terhadap 
kinerja perbankan yang dirpoxikan dengan ROA, sehingga bank umum syariah 
yang memiliki ukuran perusahaan dalam hal ini jumlah aset baik besar maupun 
kecil tidak dapat mempengaruhi kinerja perbankan. 
 Ukuran perusahaan merupakan salah satu variabel yang 
dipertimbangkan dalam menentukan tingkat pengungkapan ICSR. Perusahaan 
yang mempunyai total aset yang besar memiliki sumber dana yang lebih banyak 
dalam melakukan aktivitas tanggung jawab sosialnya, sehingga perusahaan yang 
memiliki total aset besar lebih cenderung untuk melakukan pengungkapan 
tanggungjawab sosial yang lebih luas dibandingkan dengan perusahaan yang 




ukuran perusahaan tidak berinteraksi dengan ICSR dan secara independen juga 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perbankan yang diproxikan 
dengan ROA maka indikasinya adalah bahwa ukuran perusahaan merupakan 
kategori homologiser moderasi, oleh karena itu ukuran perusahaan tidak 
memoderasi hubungan ICSR dan kinerja perbankan yang diproxikan dengan 
ROA. Hal ini sejalan dengan penelitian Fitriya dan Setyorini (2019) yang 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak memoderasi hubungan pengaruh 
antara Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan (ROA).  
4. Pengaruh zakat perusahaan terhadap kinerja perbankan dengan ukuran 
perusahaan sebagai variabel moderating 
Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi dengan menggunakan 
pendekatan nilai selisih mutlak menunjukkan interaksi ukuran perusahaan dan 
zakat terhadap kinerja perbankan yang diproxikan dengan ROA merupakan 
variabel moderating dengan hasil signifikan. Maka hipotesis kelima yang 
mengatakan bahwa ukuran perusahaan memoderasi pengaruh zakat perusahaan 
terhadap kinerja perbankan yang diproxikan dengan ROA terbukti. Hasil uji ini 
memiliki arti bahwa ukuran perusahaan memperkuat hubungan antara zakat 
perusahaan terhadap kinerja perbankan yang diproxikan dengan ROA. 
Ukuran perusahaan merupakan total aset yang dimiliki perusahaan 
meliputi aset tetap, aset tak berwujud dan aset-aset lain yang dimiliki perusahaan 
sampai dengan tahun pelaporan keuangan. Ukuran perusahaan menunjukkan 
besar kecilnya perusahaan dilihat dari besarnya nilai equity, nilai penjualan, atau 




sangat dipengaruhi oleh seberapa besar ukuran perusahaan dalam hal ini aset 
yang dimiliki. Hal ini dipertegas dalam Undang-undang No. 17 Tahun 2000, 
menyebutkan bahwa pengeluaran zakat bukanlah pengeluaran beban perusahaan 
akan tetapi hanya akan menjadi pengurang dalam penghasilan kena pajak. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Firmansyah dan Rusydiana (2013) yang menyatakan bahwa variabel ukuran 
perusahaan pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Hasil penelitian ini juga 
sejalan dengan Sharia Enterprise Theory yang dikemukakan oleh Triyuwono 
(2012) bahwa realitas organisasi bagi perusahaan yang berbasis syariah adalah 











Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Islamic Corporate 
Social Responsibility (ICSR) dan zakat perusahaan terhadap kinerja perbankan 
syariah dengan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. Sampel yang 
digunakan adalah lima bank umum syariah di Indonesia periode 2015-2019. 
Berdasarkan uraian dan pembahasan hasil penelitian yang telah 
dikemukakan, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kinerja Bank Umum syariah di Indonesia yang 
diproxikan dengan Return On Asset (ROA). Dapat diartikan bahwa ketika 
terjadi peningkatan dalan penyaluran program Corporate Social 
Responsibility (CSR) maka akan menurunkan Return On Asset (ROA). Hal 
ini dikarenakan dana yang disalurkan melalui program Corporate Social 
Responsibility (CSR) merupakan suatu kewajiban bagi perusahaan yang 
juga merupakan beban perusahaan pula. 
2. Zakat perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Bank 
Umum Syariah di Indonesia yang diproxikan dengan Return On Asset 
(ROA). Dapat diartikan bahwa ketika penyaluran dana zakat mengalami 





3. Ukuran perusahaan tidak memoderasi antara Islamic Corporate Social 
Responsibility (ICSR) dan kinerja perbankan. Hal ini berarti bahwa bank 
umum syariah yang memiliki jumlah aset besar maupun kecil tidak dapat 
mempengaruhi kinerja perbankan. 
4. Ukuran perusahaan memoderasi antara zakat perusahaan dan kinerja 
perbankan. Hal ini berarti bahwa ukuran perusahaan lebih cenderung 
dilihat dari total aset dan laba yang merupakan dasar perhitungan zakat. 
Sehingga, dengan tingginya laba maka perusahaan mempunyai 
penambahan aset yang dapat menopang zakat yang dikeluarkan juga akan 
meningkat. 
B. Keterbatasan Penelitian 
1. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada variabel 
Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR), zakat perusahaan, Return 
On Asset (ROA) dan ukuran perusahaan. 
2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya terfokus pada bank 
umum syariah yang ada di Indonesia periode 2015-2019. 
C. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis, adapun implikasi dari penelitian ini yaitu 
dinyatakan dalam bentuk saran yang diberikan agar dapat memperoleh hasil 
yang lebih baik, yaitu: 
1. Bagi pihak manajemen hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran 




Corporate Social Responsibility (ICSR) dan zakat perusahaan yang 
disalurkan dalam periode mendatang. 
2. Bagi pihak manajemen hasil penelitian ini juga dapat membantu untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan Islamic 
Corporate Social Responsibility (ICSR) dan zakat perusahaan yang dapat 
memaksimalkan kinerja perusahaan yang diukur dengan return on asset. 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menguji kinerja perusahaan 
dengan proksi pengukuran yang lain, seperti return on equity, net interest 
margin, dan sebagainya. 
4. Bagi masyarakat dan stakeholder, hasil penelitian ini akan memberikan 
informasi terkait tingkat pengungkapan ICSR san zakat perusahaan yang 
dapat mempengaruhi pengambilan keputusan para stakeholder dengan 
memilih perusahaan dengan yang memiliki tingkat ICSR dan zakat 
perusahaan yang tinggi, karena hal tersebut mengindikasikan bahwa 
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Pengungkapan (ICSR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2015 
Item Pengungkapan 
1 2 3 4 5 
BSM BMS BMI BNIS BRIS 
2015 2015 2015 2015 2015 
Riba           
Aktivitas yang mengandung riba 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 
% dari profit 0 0 0 0 0 
Gharar           
Aktivitas yang mengandung gharar 0 0 0 0 0 
% dari profit 0 0 0 0 0 
Zakat           
Sumber zakat 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 
jumlah yang dibayar bank 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 
jumlah yang disalurkan bank 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 
penerima manfaat zakat 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 
            
Produk dan Jasa           
Status halal atau syariah dalam produk 1 1 1 1 1 
Inovasi dan pengembangan produk 1 1 1 1 1 
Peningkatan dan pelayanan 1 1 1 1 1 
            
Tenaga Kerja           
Karakteristik Pekerjaan           
Jumlah jam kerja dan hari libur 0 0 0 0 0 
Remunerasi 0.25 0 0.25 0.25   
Rasio gaji dan upah 0.25 0 0.25 0   




Pendidikan dan Pelatihan           
Program pendidikan dan pelatihan karyawan 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 
Membangun program dan jenjang karir karyawan 0.25 0.25 0 0.25 0.25 
Strategi retensi karyawan 0.25 0.25 0 0 0 
Presentase karyawan yang menerima pelatihan dan pengembangan karir 0.25 0 0.25 0.25 0 
Kesehatan dan keselamatan kerja 1 0 1 1   
Perekrutan karyawan 1 1 1 1 1 
            
Sosial           
Shadaqah dan donasi 1 1 1 1 1 
Waqaf 0 0 0 1 0 
Qard Hasan 1 1 1 1 1 
Pendidikan           
Pendirian sekolah 0.33 0 0 0 0 
Bantuan sekolah dalam bentuk finansial maupun non finansial 0.33 0.33 0.33 0.33 0.33 
Beasiswa 0.33 0 0.33 0 0 
Bantuan kesehatan 1 1 1 1 1 
Pemberdayaan ekonomi  1 1 1 1 1 
Kepedulian terhadap yatim piatu dan dhuafa 1 1 1 1 1 
Pembangunan atau renovasi masjid/mushalla 1 1 1 0 1 
Kegiatan kepemudaan 0 0 0 0 0 
kegiatan sosial lainnya 1 1 1 1 1 
Sponsor acara kesehatan, olahraga dan sebagainya 1 1 1 1 1 
            
Lingkungan           
Kampanye go green 1 0 1 1 0 
Konservasi lingkungan 1 0 0 0 0 
Perlindungan terhadap flora dan fauna 0 0 0 0 0 
Perbaikan dan pembuatan sarana umum 1 0 1 1 0 




Tata Kelola Organisasi           
Profil dan strategi organisasi 1 1 1 1 1 
Struktur organisasi 1 1 1 1 1 
Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab DPS 1 1 1 1 1 
Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab direksi 1 1 1 1 1 
Kelengkapan tugas dan pelaksanaan tugas komite-komite 1 1 1 1 1 
Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan komisaris 1 1 1 1 1 
Pelaksaan prinsip syariah dalam penghimpunan dan penyaluran dana serta 
pelayanan jasa 1 1 1 1 1 
Penanganan benturan dan kepentingan 1 1 1 0 1 
Penerapan fungsi kepatuhan bank 1 1 1 1 1 
Penerapan fungsi audit intern 1 1 1 1 1 
Penerapan fungsi audit ekstern 1 1 1 1 1 
Batas maksimum penyaluran dana 0 1 0 1 1 
Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan 1 1 1 1 1 
Kebijakan anti pencucian uang dan praktik menyimpang lainnya 1 1 1 1 1 
Etika perusahaan 1 1 1 1 1 
TOTAL 34.24 29.83 32.41 32.08 29.58 






Lampiran 1 (lanjutan) 
Pengungkapan (ICSR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2016 
No Item Pengungkapan 
1 2 3 4 5 
BSM BMS BMI BNIS BRIS 
2016 2016 2016 2016 2016 
1 Riba           
  Aktivitas yang mengandung riba 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 
  % dari profit 0 0 0 0 0 
2 Gharar           
  Aktivitas yang mengandung gharar 0 0 0 0 0 
  % dari profit 0 0 0 0 0 
3 Zakat           
  Sumber zakat 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 
  jumlah yang dibayar bank 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 
  jumlah yang disalurkan bank 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 
  penerima manfaat zakat 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 
              
  Produk dan Jasa           
4 Status halal atau syariah dalam produk 1 1 1 1 1 
5 Inovasi dan pengembangan produk 1 0 1 1 1 
6 Peningkatan dan pelayanan 1 1 1 1 1 
              
  Tenaga Kerja           
7 Karakteristik Pekerjaan           
  Jumlah jam kerja dan hari libur 0 0 0 0 0 




  Rasio gaji dan upah 0 0.25 0.25 0 0.25 
  Komposisi karyawan berdasarkan kriteria tertentu 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 
8 Pendidikan dan Pelatihan           
  Program pendidikan dan pelatihan karyawan 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 
  Membangun program dan jenjang karir karyawan 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 
  Strategi retensi karyawan 0.25 0 0 0 0 
  
Presentase karyawan yang menerima pelatihan dan pengembangan 
karir 0.25 0.25 0.25 0.25 0 
9 Kesehatan dan keselamatan kerja 1 1 1 1 1 
10 Perekrutan karyawan 1 1 1 1 1 
              
  Sosial           
11 Shadaqah dan donasi 1 1 1 1 1 
12 Waqaf 0 0 0 0 0 
13 Qard Hasan 1 1 1 1 1 
14 Pendidikan           
  Pendirian sekolah 0 0 0 0 0 
  Bantuan sekolah dalam bentuk finansial maupun non finansial 0.33 0.33 0.33 0.33 0.33 
  Beasiswa 0.33 0 0.33 0.33   
15 Bantuan kesehatan 1 1 1 1 1 
16 Pemberdayaan ekonomi  1 0 1 1 1 
17 Kepedulian terhadap yatim piatu dan dhuafa 1 1 1 1 1 
18 Pembangunan atau renovasi masjid/mushalla 1 1 1 1 1 
19 Kegiatan kepemudaan 0 0 0 0 0 
20 kegiatan sosial lainnya 1 1 1 1 1 
21 Sponsor acara kesehatan, olahraga dan sebagainya 1 1 1 1 1 
              




22 Kampanye go green 1 0 1 0 0 
23 Konservasi lingkungan 1 0 0 1 1 
24 Perlindungan terhadap flora dan fauna 0 0 0 0 0 
25 Perbaikan dan pembuatan sarana umum 1 1 1 1 1 
              
  Tata Kelola Organisasi           
26 Profil dan strategi organisasi 1 1 1 1 1 
27 Struktur organisasi 1 1 1 1 1 
28 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab DPS 1 1 1 1 1 
29 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab direksi 1 1 1 1 1 
30 Kelengkapan tugas dan pelaksanaan tugas komite-komite 1 1 1 1 1 
31 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan komisaris 1 1 1 1 1 
32 
Pelaksaan prinsip syariah dalam penghimpunan dan penyaluran dana 
serta pelayanan jasa 1 1 1 1 1 
33 Penanganan benturan dan kepentingan 1 1 1 1 1 
34 Penerapan fungsi kepatuhan bank 1 1 1 1 1 
35 Penerapan fungsi audit intern 1 1 1 1 1 
36 Penerapan fungsi audit ekstern 1 1 1 1 1 
37 Batas maksimum penyaluran dana 1 1 1 1 1 
38 Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan 1 1 1 1 1 
39 Kebijakan anti pencucian uang dan praktik menyimpang lainnya 1 1 1 1 1 
40 Etika perusahaan 1 1 1 1 1 
  TOTAL 34.41 30.33 33.41 33.16 32.83 





Lampiran 1 (lanjutan) 
Pengungkapan (ICSR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2017 
Item Pengungkapan 
1 2 3 4 5 
BSM BMS BMI BNIS BNIS 
2017 2017 2017 2017 2017 
Riba           
Aktivitas yang mengandung riba 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 
% dari profit 0 0 0 0 0 
Gharar           
Aktivitas yang mengandung gharar 0 0 0 0 0 
% dari profit 0 0 0 0 0 
Zakat           
Sumber zakat 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 
jumlah yang dibayar bank 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 
jumlah yang disalurkan bank 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 
penerima manfaat zakat 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 
            
Produk dan Jasa           
Status halal atau syariah dalam produk 1 1 1 1 1 
Inovasi dan pengembangan produk 1 1 1 1 1 
Peningkatan dan pelayanan 1 1 1 1 1 
            
Tenaga Kerja           
Karakteristik Pekerjaan           
Jumlah jam kerja dan hari libur 0 0 0 0 0 
Remunerasi 0.25 0.25 0 0 0 
Rasio gaji dan upah 0 0 0.25 0 0 




Pendidikan dan Pelatihan           
Program pendidikan dan pelatihan karyawan 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 
Membangun program dan jenjang karir karyawan 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 
Strategi retensi karyawan 0 0.25 0 0 0 
Presentase karyawan yang menerima pelatihan dan pengembangan karir 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 
Kesehatan dan keselamatan kerja 1 1 1 1 1 
Perekrutan karyawan 1 1 1 1 1 
            
Sosial           
Shadaqah dan donasi 1 1 1 1 1 
Waqaf 0 1 0 0 0 
Qard Hasan 1 1 1 1 1 
Pendidikan           
Pendirian sekolah 0 0 0 0 0 
Bantuan sekolah dalam bentuk finansial maupun non finansial 0.33 0.33 0.33 0.33 0.33 
Beasiswa 0.33 0 0.33 0.33 0.33 
Bantuan kesehatan 1 1 0 1 1 
Pemberdayaan ekonomi  1 1 1 1 1 
Kepedulian terhadap yatim piatu dan dhuafa 1 1 1 1 1 
Pembangunan atau renovasi masjid/mushalla 1 1 1 1 1 
Kegiatan kepemudaan 0 0 0 0 0 
kegiatan sosial lainnya 1 1 1 1 1 
Sponsor acara kesehatan, olahraga dan sebagainya 1 1 1 1 1 
            
Lingkungan           
Kampanye go green 1 1 1 1 1 
Konservasi lingkungan 0 0 0 1 0 
Perlindungan terhadap flora dan fauna 0 0 0 0 0 
Perbaikan dan pembuatan sarana umum 1 1 0 1 1 




Tata Kelola Organisasi           
Profil dan strategi organisasi 1 1 1 1 1 
Struktur organisasi 1 1 1 1 1 
Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab DPS 1 1 1 1 1 
Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab direksi 1 1 1 1 1 
Kelengkapan tugas dan pelaksanaan tugas komite-komite 1 1 1 1 1 
Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan komisaris 1 1 1 1 1 
Pelaksaan prinsip syariah dalam penghimpunan dan penyaluran dana serta 
pelayanan jasa 1 1 1 1 1 
Penanganan benturan dan kepentingan 1 0 1 0 1 
Penerapan fungsi kepatuhan bank 1 1 1 1 1 
Penerapan fungsi audit intern 1 1 1 1 1 
Penerapan fungsi audit ekstern 1 1 1 1 1 
Batas maksimum penyaluran dana 1 1 1 1 1 
Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan 1 1 1 1 1 
Kebijakan anti pencucian uang dan praktik menyimpang lainnya 1 1 1 1 1 
Etika perusahaan 1 1 1 1 1 
TOTAL 33.41 33.33 31.16 33.16 33.16 






Lampiran 1 (lanjutan) 
Pengungkapan (ICSR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2018 
Item Pengungkapan 
1 2 3 4 5 
BSM BMS BMI BNIS BRIS 
2018 2018 2018 2018 2018 
Riba           
Aktivitas yang mengandung riba 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 
% dari profit 0 0 0 0 0 
Gharar           
Aktivitas yang mengandung gharar 0 0 0 0 0 
% dari profit 0 0 0 0 0 
Zakat           
Sumber zakat 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 
jumlah yang dibayar bank 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 
jumlah yang disalurkan bank 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 
penerima manfaat zakat 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 
            
Produk dan Jasa           
Status halal atau syariah dalam produk 1 1 1 1 1 
Inovasi dan pengembangan produk 1 1 1 1 1 
Peningkatan dan pelayanan 1 1 1 1 1 
            
Tenaga Kerja           
Karakteristik Pekerjaan           
Jumlah jam kerja dan hari libur 0 0 0 0 0 
Remunerasi 0.25 0.25 0 0.25 0.25 
Rasio gaji dan upah 0.25 0 0.25 0 0.25 




Pendidikan dan Pelatihan           
Program pendidikan dan pelatihan karyawan 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 
Membangun program dan jenjang karir karyawan 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 
Strategi retensi karyawan 0 0 0 0 0 
Presentase karyawan yang menerima pelatihan dan pengembangan karir 0 0.25 0.25 0.25 0 
Kesehatan dan keselamatan kerja 1 1 1 1 1 
Perekrutan karyawan 1 1 0 1 1 
            
Sosial           
Shadaqah dan donasi 1 1 1 1 1 
Waqaf 0 0 0 0 0 
Qard Hasan 1 1 1 1 1 
Pendidikan           
Pendirian sekolah 0 0 0 0 0 
Bantuan sekolah dalam bentuk finansial maupun non finansial 0.33 0.33 0.33 0.33 0.33 
Beasiswa 0.33 0 0.33 0.33 0.33 
Bantuan kesehatan 1 1 1 1 1 
Pemberdayaan ekonomi  1 1 1 1 1 
Kepedulian terhadap yatim piatu dan dhuafa 1 1 1 1 1 
Pembangunan atau renovasi masjid/mushalla 1 0 1 1 1 
Kegiatan kepemudaan 0 0 0 0 0 
kegiatan sosial lainnya 1 1 1 1 1 
Sponsor acara kesehatan, olahraga dan sebagainya 1 1 0 1 1 
            
Lingkungan           
Kampanye go green 1 1 1 1 1 
Konservasi lingkungan 0 0 1 1 1 
Perlindungan terhadap flora dan fauna 0 0 0 0 0 
Perbaikan dan pembuatan sarana umum 0 1 0 0 1 




Tata Kelola Organisasi           
Profil dan strategi organisasi 1 1 1 1 1 
Struktur organisasi 1 1 1 1 1 
Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab DPS 1 1 1 1 1 
Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab direksi 1 1 1 1 1 
Kelengkapan tugas dan pelaksanaan tugas komite-komite 1 1 1 1 1 
Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan komisaris 1 1 1 1 1 
Pelaksanaan prinsip syariah dalam penghimpunan dan penyaluran dana serta 
pelayanan jasa 1 1 1 1 1 
Penanganan benturan dan kepentingan 1 1 0 0 1 
Penerapan fungsi kepatuhan bank 1 1 1 1 1 
Penerapan fungsi audit intern 1 1 1 1 1 
Penerapan fungsi audit ekstern 1 1 1 1 1 
Batas maksimum penyaluran dana 1 1 1 1 1 
Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan 1 1 1 1 1 
Kebijakan anti pencucian uang dan praktik menyimpang lainnya 1 1 1 1 1 
Etika perusahaan 1 1 1 1 1 
TOTAL 32.16 31.83 30.16 32.41 34.16 






Lampiran 1 (lanjutan) 
Pengungkapan (ICSR) pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2019 
No Item Pengungkapan 
1 2 3 4 5 
BSM BMS BMI BNIS BRIS 
2019 2019 2019 2019 2019 
1 Riba           
  Aktivitas yang mengandung riba 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 
  % dari profit 0 0 0 0 0 
2 Gharar           
  Aktivitas yang mengandung gharar 0 0 0 0 0 
  % dari profit 0 0 0 0 0 
3 Zakat           
  Sumber zakat 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 
  jumlah yang dibayar bank 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 
  jumlah yang disalurkan bank 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 
  penerima manfaat zakat 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 
              
  Produk dan Jasa           
4 Status halal atau syariah dalam produk 1 1 1 1 1 
5 Inovasi dan pengembangan produk 1 1 1 1 1 
6 Peningkatan dan pelayanan 1 1 1 1 1 
              
  Tenaga Kerja           
7 Karakteristik Pekerjaan           
  Jumlah jam kerja dan hari libur 0 0 0 0 0 
  Remunerasi 0.25 0.25 0 0.25 0.25 




  Komposisi karyawan berdasarkan kriteria tertentu 0 0 0.25 0.25 0 
8 Pendidikan dan Pelatihan           
  Program pendidikan dan pelatihan karyawan 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 
  Membangun program dan jenjang karir karyawan 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 
  Strategi retensi karyawan 0 0 0 0 0 
  
Presentase karyawan yang menerima pelatihan dan pengembangan 
karir 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 
9 Kesehatan dan keselamatan kerja 1 1 1 1 1 
10 Perekrutan karyawan 1 1 1 0 0 
              
  Sosial           
11 Shadaqah dan donasi 1 1 1 1 1 
12 Waqaf 0 0 0 0 0 
13 Qard Hasan 1 1 1 1 1 
14 Pendidikan           
  Pendirian sekolah 0 0 0 0 0 
  Bantuan sekolah dalam bentuk finansial maupun non finansial 0.33 0.33 0.33 0.33 0.33 
  Beasiswa 0.33 0 0.33 0.33 0.33 
15 Bantuan kesehatan 1 1 1 1 1 
16 Pemberdayaan ekonomi  1 1 1 1 1 
17 Kepedulian terhadap yatim piatu dan dhuafa 1 1 1 1 1 
18 Pembangunan atau renovasi masjid/mushalla 1 0 1 1 1 
19 Kegiatan kepemudaan 0 0 0 0 0 
20 kegiatan sosial lainnya 1 1 1 1 1 
21 Sponsor acara kesehatan, olahraga dan sebagainya 1 1 0 1 1 
              
  Lingkungan           
22 Kampanye go green 1 1 1 1 1 
23 Konservasi lingkungan 1 0 1 1 1 






25 Perbaikan dan pembuatan sarana umum 1 1 0 0 1 
              
  Tata Kelola Organisasi           
26 Profil dan strategi organisasi 1 1 1 1 1 
27 Struktur organisasi 1 1 1 1 1 
28 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab DPS 1 1 1 1 1 
29 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab direksi 1 1 1 1 1 
30 Kelengkapan tugas dan pelaksanaan tugas komite-komite 1 1 1 1 1 
31 Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan komisaris 1 1 1 1 1 
32 
Pelaksanaan prinsip syariah dalam penghimpunan dan penyaluran 
dana serta pelayanan jasa 1 1 1 1 1 
33 Penanganan benturan dan kepentingan 1 1 0 0 1 
34 Penerapan fungsi kepatuhan bank 1 1 1 1 1 
35 Penerapan fungsi audit intern 1 1 1 1 1 
36 Penerapan fungsi audit ekstern 1 1 1 1 1 
37 Batas maksimum penyaluran dana 1 1 1 0 1 
38 Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan 1 1 1 1 1 
39 Kebijakan anti pencucian uang dan praktik menyimpang lainnya 1 1 1 1 1 
40 Etika perusahaan 1 1 1 1 1 
  TOTAL 34.41 31.83 31.41 30.41 33.41 




LAMPIRAN 2. Rangkuman Data Penelitian 
Tahun Nama Bank Zakat ('000.000) ROA (%) Ukuran Perusahaan ICSR 
2015 
BRI Syariah 4001000 0.76 24230247 0.74 
Mandiri Syariah 9592982 0.56 70369708 0.85 
Muamalat Indonesia 1429334 0.2 57140616 0.81 
Mega Syariah 428907 0.3 5559819 0.74 
BNI Syariah 7701000 1.43 23017667 0.8 
2016 
BRI Syariah 7228000 0.88 27687188 0.82 
Mandiri Syariah 11146264 0.59 78831721 0.86 
Muamalat Indonesia 1862305 0.22 55786397 0.83 
Mega Syariah 3775583 2.63 6135241 0.75 
BNI Syariah 9329000 1.44 28314176 0.82 
2017 
BRI Syariah 8559000 0.51 31543384 0.82 
Mandiri Syariah 12489000 0.59 87915020 0.83 
Muamalat Indonesia 2012778 0.11 61696919 0.77 
Mega Syariah 2472620 1.56 7034299 0.83 
BNI Syariah 10245000 1.31 34822442 0.82 
2018 
BRI Syariah 7030000 0.43 37915084 0.85 
Mandiri Syariah 20916000 0.88 98314116 0.8 
Muamalat Indonesia 652889 0.08 57227276 0.75 
Mega Syariah 1556743 0.93 733634221 0.79 
BNI Syariah 13757000 1.42 41048545 0.81 
2019 
BRI Syariah 7026000 0.31 43123488 0.83 
Mandiri Syariah 43974000 1.69 112291867 0.86 
Muamalat Indonesia 1150051 0.05 50555519 0.78 
Mega Syariah 1655013 0.89 8007676 0.79 




Lampiran 3. Hasil Analisis 
UJI ANALISIS DESKRIPTIF 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
ICSR 25 .74 .86 .8044 .03675 
LN Zakat 25 12.96899539 17.59910911 15.39059694 1.159394655 
ROA 25 .05 2.63 .8636 .65379 
LN Ukuran 
Perusahaan 




    
 
UJI ASUMSI KLASIK 













 Mean .0000000 
Std. Deviation .47223681 
Most Extreme Differences Absolute .128 
Positive .128 
Negative -.121 
Test Statistic .128 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 







(Constant)   
ICSR .670 1.493 
LN Zakat .689 1.452 
LN Ukuran Perusahaan .896 1.117 














t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.481 1.521  974 .341 
ICSR -2.370 2.079 -.294 -1.140 .267 
LN Zakat .015 .065 .057 224 .825 
LN Ukuran 
Perusahaan 
.032 .063 .113 509 .616 
   a. Dependent Variable: ABRESID 
 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 .361 .303 .54575 1.898 
a. Predictors: (Constant), lnUP, lnZakat, icsr 
b. Dependent Variable: ROA 
ANALISIS REGRESI 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .361 .303 .54575 
c. Predictors: (Constant), ICSR, LN Zakat 
d. Dependent Variabel: ROA 






Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3.706 2 1.853 6.222 .007
b
 
Residual 6.553 22 .298   
Total 10.259 24    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), ICSR, LN Zakat 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .866 2.446  .354 .727 
ICSR -7.746 3.628 -.435 -2.135 .044 
LN Zakat .405 .115 .718 3.519 .002 
a. Dependent Variable: ROA 
 
UJI REGRESI MODERATING DENGAN PENDEKATAN NILAI SELISIH 
MUTLAK 
1. Uji Koefisien Dterminasi R2 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .875 .842 .25991 
a. Predictors: (Constant), zakat_M, Zscore: LN Zakat, Zscore: 










Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 8.975 5 1.795 26.572 .000
b
 
Residual 1.284 19 .068   
Total 10.259 24    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), zakat_M, Zscore: LN Zakat, ICSR_M, Zscore: 
ICSR, Zscore: LN Ukuran Perusahaan 
3. Uji t 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.321 3.259  1.019 .319 
ICSR .809 3.829 -.008 .211 .835 
LN Ukuran 
Perusahaan 
-.178 .134 -.348 -1.322 .200 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .378 2.073  183 .857 
LN Zakat .311 .097 588 3.424 .002 
LN Ukuran 
Perusahaan 
-.264 .107 -.423 -2.463 .022 
a. Dependent Variable: ROA 












t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .200 .109  1.835 .082 
Zscore: ICSR -.074 .068 -.113 -1.084 .292 
Zscore: LN Zakat .748 .072 1.143 10.444 .000 
Zscore: LN Ukuran 
Perusahaan 
-.578 .072 -.883 -8.049 000 
ICSR_M .001 .092 .001 .011 .991 
Zakat_M .732 .104 .889 7.009 .000 
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